ANALISIS PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI PAUD POCUT MEULINGOE KABUPATEN BIREUEN

SKRIPSI

Diajukan Oleh

REVA MUNAUWARAH
NIM. 170210075
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2022 M/1443 H



ANALISIS PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI PAUD POCUT MEULIGOE KABUPATEN BIREUEN

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Beban Studi untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Oleh:

REVA MUNAUWARAH
NIM. 170210075
Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Disetujui Oleh:
Pembimbingan I, Pembimbingan II,
Utk =k
Zikra Hayati, M. Pd Faizatul Faridy, M

NIP: 19841001 2015032005 NIP: 19901 1252019032019



ANALISIS PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA 5-6 TAHUN
DI PAUD POCUT MEULINGOE KABUPATEN BIREUEN

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
serta Diterima sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
dalam Ilmu Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Pada Hari/ Tanggal Senin, 18 Juli 2022

12 Dzulhijjah 1443 H

Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Ketua, Sekretaris,
~ L .
W

Zikra Hayati, M. Pd Rameilia Poetri, S. Pd
NIP. 198410012015032005
Penguji I, Penguji II,
Faizatul Faridy, M. Pd Hijriati, M. Pd. I
NIP. 199011252019032019 NIP. 199107132019032013

Mengetahui,




LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Saya yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Reva Munauwarah

NIM 2 170210075

Prodi - Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD
Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan Skripsi ini, saya:

1. Tidak meggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan.

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah orang lain.

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya.

4. Tidak memanipulasi dan memalsukan data.

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggung jawab atas karya
ini.

Bila dikemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan
telah melalui pembuktian yang dipertanggung jawabkan dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pemyataan ini, maka saya siap
dikenai sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Barda Aceh, 26 Juni 2022
- 4 VB ‘ang Menyatakan,
@ J %&‘% g y

W

'-,{?'.'.
™ METE
' TEMPE{]
B 7r oA 914330830

Reva Munauwarah
170210075




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PRODI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
JI Syech Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telpon : (0651) 7551423 - Fax. (0651)7553020 www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI SKRIPSI
Nomor : B- |498 /Un.08/Kp.PIAUD/ 06 /2022

Bismillahirrahmanirrahim

Assalammu’alaikum wr.wb

Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, dengan ini menyatakan bawah Skripsi dari saudara/i :

Nama : Reva Munauwarah

Nim : 170210075

Pembimbing 1 : Zikra Hayati, M.Pd

Pembimbing 2 : Faizatul Faridy, M.Pd

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ PIAUD

Judul Skripsi : Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Pocut Meuligoe
Kabupaten Bireuen.

Telah melakukan cek plagiasi menggunakan Turnitin dengan hasil kemiripan (Similarity) sebesar 25%

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana mestinya

Wassalammu’alaikum wr.wb

Mengetahui Banda Aceh, 14 Juni 2022
Ketua Prodi PIAUD Petugas Layanan Cek Plagiasi
Dél._.lamatiah Hz;ballall, MA‘Y Lina Ameli’a;'ﬁl'.l’d -

NIP. 196010061992032001 NIP. 198509072020122010



ABSTRAK

Nama : Reva Munauwarah

NIM : 170210075

Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Judul Skripsi : Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD
Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen

Tebal Skripsi : 124 Lembar

Tanggal Sidang : 18 Juli 2022

Pembimbing | : Zikra Hayati, M. Pd

Pembimbing 11 : Faizatul Faridy, M. Pd

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak merupakan suatu proses berinteraksi dan berkomunikasi
dalam menyampaikan perasaan dalam bentuk lisan maupun tulisan serta
menggunakan kosakata, pola gambar, simbol-simbol dan lainnya. Berdasarkan
pengamatan awal peneliti lakukan di PAUD Pocut Meuligoe ditemukan
perkembangan bahasa anak belum berkembang, seperti belum mampu menjawab
pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas, belum mampu menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi yang sama, belum mampu untuk menyatakan secara
lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata, belum mampu mengenal simbol
untuk persiapan membaca, menulis, dan menghitung, belum mampu untuk
berkomunikasi dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami, belum mampu
memiliki kata untuk mengespresikan ide pada orang lain. Penelitian ini dilakukan
untuk menganalisi perkembangan bahasa anak dan faktor yang mempengaruhi
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang menggunakan metode deskriptif, dengan jumlah subjek 3 orang anak.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil pengolahan data ditemukan bahwa perkembangan bahasa anak
ARJ dan AM belum berkembang (BB) dan AK mulai berkembang (MB).
Berdasarkan hasil wawancara juga ditemukan kendala yang dihadapi guru dalam
pembelajaran terhadap perkembangan bahasa anak seperti kurangnya media yang
disediakan oleh sekolah, kekurangan metode dalam bercerita untuk peserta didik, dan
kurangnya interaksi antara guru dan anak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya untuk mengembangkan
perkembangan anak usia lahir sampai usia 6 tahun dengan pemberian rangsangan
dan membantu perkembangan dan pertumbuhan secara jasmani dan rohani agar
anak dapat melakukan persiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.'
Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian anak.’

Masa awal perkembangan pada anak usia dini menjadi fokus utama dalam
mengembangkan kecerdasan anak dengan melakukan berbagai upaya aktif, salah
satunya upaya mengembangan perkembangan bahasa anak. Kemampuan bahasa
menjadi dasar bagi anak dalam membangun keterampilan berbicara (bahasa lisan),
sehingga anak dapat berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain, baik
dengan teman sebaya, orang tua, orang lebih dewasa, maupun lingkungan
sekitarnya. Perkembangan bahasa adalah kemampuan yang sangat penting yang
harus dimiliki oleh anak. Hal ini dikarenakan, fungsi bahasa bukan hanya

sekendar mengungkapkan bunyi ataupun kata, melainkan suatu alat untuk

' Enah Suminah, dkk. Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Director Pembinaan
Pendidikan Anak Usia Dini Director Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
masyarakat kementerian Pendidikan dan kebudayaan, 2018), h. 1.

> Harun Rasyid, ddk. Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Multi
Pressindo, 2009), h. 16.



menyatakan, mengkomunikasikan, atau mengekspresikan ide dan perasaan yang
dirasakannya kepada orang lain.’

Bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang disampaikan kepada orang
lain, saat melakukan interaksi atau aktivitas sehari-hari. Adapun yang menjadi
parameter perkembangan bahasa pada anak usia dini meliputi empat komponen
keterampilan yaitu keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara.’
Anak usia dini pada masa perkembangan dan pertumbuhan, sering kali
mengkomunikasikan pikiran dan kebutuhannya, serta mengekspresikan perasaan
kepada orang lain melalui kata-kata atau berbunyi yang khas. Kemampuan
berbahasa pada anak usia dini menjadi tahap awal dalam mempersiapkannya agar
anak dapat memasuki sekolah di tingkat selanjutnya.’

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Permendikbud) Nomor 137 Tahun 2014 Pasal 10 menyatakan bahwa
aspek bahasa sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini. Adapun
lingkup perkembangan bahasa pada anak usia dini dapat meliputi memamahami
bahasa reseptif, dan mengekspresikan bahasa serta keaksaraan. Kemampuan
memahami bahasa reseptif merupakan kemampuan anak untuk dapat mengenal
dan berkreasi dengan seseorang yang mencakup kemampuan memahami cerita
dan perintah, serta dapat menghargai suatu bacaan. Sedangkan kemampuan

* Vit Ardhyantama, Perkembangan Bahasa Anak, (Yogyakarta: Stiletton Indle Book,
2020), h. 30.

* Lilis madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2017),
h. 49.

> Astuti Wuri, Pengembangan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini, (Malang: Kecana,
2009), h. 7.



mengekspresikan bahasa adalah kemampuan anak dalam mengutarakan
keinginannya melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. Sementara,
kemampuan bahasa keaksaraan mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk
dan bunyi huruf, meniru bentuk serta memahami kata dalam cerita.’

Berdasarkan hasil observasi awal yang Peneliti lakukan di PAUD Pocut
Meuligo Kabupaten Bireuen pada tanggal 15 Januari 2021, menunjukkan bahwa
di lingkungan tersebut sebagian anak usia 5-6 tahun tidak bisa menjawab
pertanyaan yang lebih kompleks. Sebagian anak juga masih belum mampu
menyebutkan kelompok gambar dengan bunyi yang sama. Selain itu, juga belum
mampu untuk menyatakan secara lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata
serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung,
serta tidak mampu untuk berkomunikasi dengan kalimat yang sederhana dan
mudah dipahami. Misalnya ketika guru bertanya kepada anak, nama orang tua
siapa? maka si anak akan menjawab namanya sendiri. Ketika pertanyaan yang
ditanyakan lebih mendalam, seperti pekerjaan orang tua, jumlah abang atau kakak
berapa, alamat rumah, makanan kesukaan, maka hanya beberapa anak yang
mampu menjawab sesuai pertanyaan tersebut dan sebagian anak lainnya hanya
diam atau tidak memperhatikan. Selanjutnya anak-anak di PAUD tersebut juga
masih kurang memiliki kata untuk mengekspresikan ide kepada orang lain. Oleh
karena itu, perlu dilakukan peninjauan terkait perkembangan bahasa anak di

PAUD tersebut. Sebagaimana dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun

® Pasal 10 poin 5 dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor. 137 Tahun 2014 Tentang Lingkup Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini.



2014, bahwa salah satu tingkat pencapaian perkembangan anak pada usia 5-6
tahun dapat diamati melalui aspek perkembangan bahasa anak.’

Ada beberapa penelitian yang terdahulu tentang perkembangan bahasa
anak salah satunya penelitian yang pernah dilakukan oleh Putri Hana Pebriana
dengan judul “Analisis Kemampuan Berbahasa dan Penanaman Moral pada
Anak Usia Dini melalui Metode Mendongeng . Penelitiannya menjelaskan bahwa
aspek perkembangan bahasa anak dapat ditingkatkan melalui metode mendongeng
dan dapat dipilih sebagai alternatif dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut
juga menjelaskan bahwa kemampuan bahasa anak dapat diperoleh melalui
interaksi dan aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya dengan
penambahan kosakata baru yang didengarkan dari dongeng yang diceritakan oleh
gurunya.®

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Iis Aprinawati dengan judul
“Penggunaan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara
Anak Usia Dini”. Penelitiannya menjelaskan bahwa media gambar berseri dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini, sehingga kemampuan
berbicaranya menjadi lebih baik.” Sementara, penelitian tindakan kelas yang

dilakukan oleh Tuti Farida dan Laily Rosidah dengan judul “Meningkatkan

7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (lampiran 1).

¥ Putri Hana Pebriana, ‘‘Analisis Kemampuan Berbahasa dan Penanaman Moral pada
Anak Usia Dini melalui Metode Mendongeng”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
Vol. 1 Issue 2 2017, ISSN 2356-1327- ISSN 2549-8959. h. 149.

° Iis Aprinawati, “Penggunaan Media Gambar Seri untuk Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Anak Usia Dini”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 Issue 1
2017, ISSN 2356-1327- 2549-8959, h. 72.



Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode Bermain Peran'.
Penelitiannya menjelaskan bahwa metode main peran di kelas dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak yang menjadi suatu komponen dari
perkembangan bahasa anak."

Perbedaan ketiga penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
penelitian sebelummya menggunakan metode kajian pustaka dan tindakan kelas.
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Oleh karena
itu, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Analisis
Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Pocut Meulingoe

Kabupaten Bireuen.

B. Rumusan Masalah
Adapun rincian rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD Pocut
Meulingoe Kabupaten Bireuen?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak usia 5-6

tahun di PAUD Pocut Meulingoe Kabupaten Bireuen?

' Tuti Farida dan Laiiy Rosidah “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6

Tahun melalui Metode Bermain Peran”. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Anak
Usia Dini (Jpppaud Fkip Untirta), Vol. 5, No. 2, November 2018, ISSN: 2355-830x. h. 144.



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:
1.  Untuk menganalisis bagaimana perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun
di PAUD Pocut Meulingoe Kabupaten Bireuen.
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak

usia 5-6 tahun di PAUD Pocut Meulingoe Kabupaten Bireuen.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:

a. Bagi peneliti untuk meningkatkan wawasan, pengalaman dan pengetahuan
terkait perkembangan bahasa anak usia dini.

b. Bagi guru untuk bahan evaluasi terkait tingkat perkembangan bahasa pada
anak usia 5-6 tahun dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran agar
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa pada anak.

c. Bagi perserta didik untuk mengembangan bahasa anak melalui
pengalaman berinteraksi maupun berkomunikasi secara langsung dengan
orang lain dalam rangka meningkatkan keterampilan kemampuan

bahasanya.



E. Definisi Operasional
Definsi operasional, sebagai berikut:
1. Analisis
Menurut Spadley (dalam Sugiyono) mengatakan bahwa analisis adalah

! Dalam Kamus Besar Bahasa

sebuah kegiatan untuk mencari suatu pola.'
Indonesia, analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya.'” Selain itu, analisis merupakan penguraian suatu pokok
peristiwa secara sistematis yakni untuk memperoleh pengertian dan pemahaman
yang tepat tentang suatu hal.” Adapun analisis yang dimaksudkan dalam

penelitian ini adalah melakukan kajian dan mengurai secara sistematis mengenai

perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun.

2. Perkembangan Bahasa Anak
Perkembangan merupakan suatu proses perubahan yang dialami oleh anak
usia dini dalam menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek, salah
satunya adalah perkembangan bahasa. Bahasa adalah alat untuk berkomunikasi
antara individu yang satu dengan individu lain secara pribadi maupun di dalam
komunitas baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Bahasa anak berkaitan dengan

cara berfikir, menyampaikan ide atau gagasan, menyatakan keinginannya, serta

u Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D),
(Penerbit CV. Alfabeta: Bandung, 2015), h. 44.

2 Tim Penyusunan Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2006), h. 46.

13 Poerwandarmita, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustaka, 2005), h. 37.



mengungkapkan perasaannya kepada orang lain. Adapun perkembangan bahasa
anak terdiri dari empat komponen, meliputi membaca, menulis, berbicara, dan
menyimak.'* Dalam penelitian ini terdapat empat komponen bahasa anak yaitu

membaca, menulis, berbicara, dan menyimak.

3. Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang sedang berada
dalam tahap masa pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental."
Anak usia dini yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan anak yang berada

pada usia 5-6 tahun kelas B2 di PAUD Pocut Meulingoe Kabupaten Bireuen.

" Ana Widyastuti, “Analisis Upaya Guru Mengembangan Bahasa pada Anak Usia 5-6
Tahun”. Jurnal Ilmiah PAUD, Vol. 6, No. 1, Juli 2018. h. 11.

'S Slament Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKL
Press, 2002), h. 6.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Perkembangan Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalankan proses
perkembangan dengan pesat bagi kehidupan selanjutnya. Mengembangkan
potensi anak hendaknya dilakukan sejak usia 0-6 tahun atau biasa disebut dengan
masa golden age, sebab pada masa ini adalah peluang yang sangat besar untuk
mengembangkan potesinya.' Adapun karakeristik anak usia dini memiliki watak
yang unik dan jauh berbeda dari orang dewasa, seperti karakeristik anak usia dini
yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, gaya berfikir, yang kaya dengan
fantasi, kesulitan untuk fokus dalam waktu yang lama dan cepat merasakan bosan.
Anak usia dini memiliki sifat jujur dan pemaaf, mereka juga memiliki sifat
mementingkan diri sendiri. Anak usia dini merupakan peniru yang ulung, semua
yang dialami di lingkungannya akan diserap dan diulang kembali hingga
kemudian menjadi suatu kebiasaan.” Anak usia dini juga memiliki potensial dan
rentang daya kosentrasi dalam waktu jangka pendek.’
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa anak usia

dini memiliki karakter dan tingkah laku yang berbeda-beda baik secara fisik,

' Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pembentukan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT.
Indeks, 2009), h. 6

% Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar pembentukan Anak Usia Dini..., h. 42.

3 Guslinda, ddk. Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya: CV Jakad Publishing,
2018), h. 46.
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emosional, sosial, dan rasa ingin tahu, berimajinasi serta memiliki pontesial untuk

belajar.

2. Prinsip-Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini

Prinsip yang paling utama dalam perkembangan anak pada dasarnya saling
terkait erat dan mengikuti pola atau arah tertentu.* Adapun prinsip-prinsip
perkembangan anak usia dini, sebagai berikut:

a. Prinsip perkembangan anak usia dini yaitu dari aspek kecerdasan anak,
bahasa, kognitif, sosial emosional dan fisik yang satu sama lain saling
berkaitan dan mempengaruhi.

b. Perkembangan fisik motorik, emosi, sosial, bahasa, dan kognitif anak
terjadi dalam suatu urutan tertentu yang relatif dapat diprediksi.

c. Perkembangan berlangsung dalam rentang yang bervariasi antar anak dan
antar bidang pengembangan dari masing-masing fungsi.

d. Perkembangan anak berlangsung ke arah yang makin kompleks, khusus,
terorganisasi dan terinternalisasi.

e. Perkembangan dan cara belajar anak terjadi dan dipengaruhi yang oleh
konteks sosial budaya yang majemuk.

f. Perkembangan dan belajar merupakan interaksi kematangan biologis dan

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

* Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 30.
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g. Anak adalah pembelajar aktif, yang berusaha membangun pemahamannya
tentang lingkungan sekitar dari pengalaman fisik, sosial, dan pengetahuan
yang diperolehnya.

h. Belajar sambil bermain adalah sarana yang sangat penting dalam aktivitas
sehari-hari, untuk mencapai keberhasilan dari pengalaman, fisik, sosial
emosional dan ilmu pengetahun anak serta membangun pemahamanya
dalam berinteraksi di lingkungan sekitarnya, baik sosial maupun fisik
lingkungan.’

Menurut Wilyani dalam Putri Hana Pebriana terdapat beberapa prinsip-
prinsip perkembangan anak, meliputi:

a. Anak berkembang secara holistik.

b. Perkembangan anak berurutan secara baik.

c. Perkembangan anak berlangsung pada tingkat yang beragam di dalam dan
di antara anak.

d. Perkembangan baru anak didasarkan pada perkembangan anak yang
sebelumnya.

e. Perkembangan mempunyai pengaruh yang bersifat kumulatif.®

Sementara, Aqib dalam Putri Hana Pebriana mengutarakan prinsip-prinsip

perkembangan anak, sebagai berikut:

5 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020), h. 5

® Putri Hana Pebriana, “Anallisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi
Sosial pada Anak Usia Dini”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 Issue 1
2017. h. 4.
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a. Anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi.
b. Anak perlu belajar secara teratur, untuk membangun pemahaman hingga
bisa menciptakan sesuatu.
c. Anak belajar melalui berinteraksi atau sosialisasi dengan orang-orang
sekitarnya.
d. Motivasi muncul dari minat dan ketekunan.
e. Memulai dari yang sederhana ke kompleks, konkret ke abstrak, gerakan ke
verbal, dan dari diri ke sosial.’
Berdasarkan pernyataan tersebut Penulis dapat menyimpulkan bahwa
prinsip perkembangan anak usia dini meliputi aspek fisik motorik, bahasa,
kognitif, sosial emosional yang saling perkaitan dan mempengaruhi satu sama

lain, serta terjadi dalam suatu urutan tertentu yang relatif dapat diprediksi.

3. Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

Aspek perkembangan anak usia dini adalah perubahan mental yang
berlangsung secara bertahap dan dalam waktu tertentu dari kemampuan yang
sederhana menjadi kemampuan yang lebih sulit, misalnya kecerdasan, sikap, dan
tingkah laku.® Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD,
secara keseluruhan aspek perkembangan dan pertumbuhan memiliki kriteria-
kriteria kemampuan yang dapat dicapai anak yang meliputi berbagai aspek.

" Putri Hana Pebriana, Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi
Sosial pada Anak Usia Dini..., h, 4.

¥ Ahmad Susanto, Pengembangan Anak usia Dini..., h. 21.
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Aspek-aspek perkembangan tersebut yaitu aspek nilai agama dan moral, sosial
emosional, bahasa, fisik-motorik, kognitif, dan seni. Dari berbagai aspek tersebut
secara bertahap akan mengalami perkembangan sesuai dengan tingkatan usianya.
Tentunya hal ini untuk membimbing menuju arah yang lebih baik.’

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa aspek-
aspek perkembangan pada anak usia dini terbagi menjadi aspek nilai-nilai agama
dan moral, bahasa, kognitif, sosial emosional, fisik motorik, dan seni. Aspek-

aspek tersebut akan berkembang sesuai tahapan perkembangan usia anak.

B. Perkembangan Bahasa Anak
1. Teori-Teori Perkembangan Bahasa anak

Masa awal anak-anak merupakan masa dimana perkembangan bahasa anak
sangat pesat. Pada aspek perkembangan bahasa anak pada usia 5-6 tahun,
kemampuan berbicara pada anak usia dini hampir sama dengan orang lain yang
lebih dewasa darinya. Bahasa adalah kemampuan berbicara untuk berkomunikasi
maupun berinteraksi dengan dapat menguasai kata-kata atau kosakata dan
menggunakannya secara aktif dalam berkomunikasi dengan orang di lingkungan
sekitarnya. Bahasa juga merupakan salah satu alat berkomunikasi dalam bentuk
lisan maupun tulisan, bahasa isyarat, verbal atau nonverbal dan ekspresi wajah

pantonim atau seni.'” Ada banyak pandangan terkait aspek perkembangan bahasa,

° Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini (Analisis Kemampuan
Bercerita Anak), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2019), h. 25.

10 Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini..., h. 33.
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sehingga timbul pandangan yang berbeda. Adapun beberapa pandangan tersebut,
diantaranya:

a. Teori Kognitif, menurut Jean Piaget dalam Robingatin menyatakan bahwa
bahasa anak dapat dikembangkan hasil dari penalaran atau
pengalamannya.'' Menurut Jean Piaget perkembangan kognitif yang terjadi
dalam diri anak mempunyai tiga aspek yaitu kematangan isyarat bahasa,
pengalaman hubungan timbal balik antara dengan lingkungannya dan
pengaruh dengan lingkungan sosial. Perkembangan bahasa merupakan
yang mengatur dalam diri anak agar ia bisa selalu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya.'

b. Teori Nativisme, berpandangan bahwa bahasa merupakan suatu alat
berkomunikasi yang menggunakan suatu sistem suara, kata, pola yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pertukaran pikiran dan
perasaan, demikian bahasa termasuk dalam perkembangan anak untuk
mengoptimalkan potensi dan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. "

c. Teori Mentalisme, dipelopori oleh Noam Chomsky dalam Djuada yang
menyatakan pemerolehan bahasa tidak bisa dicapai melalui pembentukan

kebiasaan, karena bahasa terlalu sulit untuk dipelajari. Bahasa bukanlah

! Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini..., h. 36.

2 Baverly Otto, Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2015), h. 35.

3 Riski Alfiana, Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Media, 2020), h.



(Jakarta:

15

salah satu bentuk perilaku, namun sebuah sistem yang didasarkan pada

aturan pemerolehan bahasa.'

. Teori Behaviorisme, menerangkan tentang peran stimulus dan respon

adalah sesuatu yang penting dalam proses belajar bahasa dan menekankan
bahwa proses pemerolehan bahasa pertama dari luar diri anak yaitu
melalui rangsangan yang diberikan melalui lingkungan secara alamiah."
Teori Pragmatik, menjelaskan bahwa tujuan anak belajar bahasa adalah
sebagai kerangka bersosialisasi yang berkaitan dengan perilaku yang
diarahkan agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan anak. Teori ini
mengarahkan agar anak dapat termotivasi untuk belajar bentuk, arti, dan
fungsi bahasa yang dapat mereka peroleh.'

Teori Interaksionis, adalah pandangan yang menggangap bahasa
perpaduan faktor genetik dan lingkungan.'”” Anak memperoleh bahasa
melalui usaha mereka saat berinteraksi dengan dunia di sekitarnya.'
Seorang guru harus banyak melakukan interaksi dengan anak, agar dapat
melihat kemampuan bahasa anak melalui tiruan, spontanitas, maupun

kreasi."

4 Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan menyenangkan,
Depdiknas, 2006), h. 47.

15 Baverly Otto, Perkembangan bahasa pada Anak Usia Dini..., h. 37.
e, Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini..., h. 100
v Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini..., h. 100

18 Baverly Otto, Perkembangan Bahasa pada Anak Usia Dini..., h. 39.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa padangan
teori-teori bahasa, mencakup teori Jean Piaget, teori Nativisme, teori Mentalisme,
teori Behaviorisme, teori Pragmatik, dan teori Interaksionis. Di mana teori
tersebut dapat menjelaskan tentang adanya kaitan dengan teori-teori dari aspek

perkembangan bahasa anak.

2. Pengertian Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk berkomunikasi terutama bagi mereka yang sudah masuk ke lingkungan
pendidikan prasekolah khususnya Taman Kanak-Kanak. Salah satu perkembangan
dalam pertumbuhan kemampuan dasar di Taman Kanak-Kanak adalah
perkembangan bahasa. Bahasa memungkinkan anak untuk menerjemahkan
pengalaman ke dalam simbol-simbol yang dapat digunakan untuk berkomunikasi
dan berpikir.*® Pada aspek perkembangan bahasa kompetensi dan hasil yang
diharapkan adalah anak mampu menggunakan bahasa sebagai pemahaman bahasa
pasif dan dapat berkomunikasi secara efektif yang dapat dimanfaatkan untuk
belajar bahasa dengan baik.”!

Menurut Syaodih dalam Ahmad Susanto aspek berkembangan bahasa
dapat dimulai dengan peniruan bunyi. Perkembangan selanjutnya berkaitan erat

dengan perkembangan kemampuan kecerdasan (intelektual) dan bersosialisasi

9 Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini (Analisis Kemampuan
Bercerita Anak)..., h. 38.

0 Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 73.

2! Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 73.
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anak. Dalam proses berpikir bahasa anak merupakan suatu proses memahami
kemampuan berbicara dan menceritakan sesuatu kepada orang lain. Proses ini
tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, yaitu bahasa.*
Bahasa merupakan alat berkomunikasi dengan orang lain, mengekspresikan
pikiran dan berinteraksi sosial dengan orang di lingkungan sekitarnya, baik itu
lingkungan keluarga, masyarakat ataupun teman sebaya.” Keterampilan bahasa
juga sangat penting dalam rangka pembentukan Kkonsep, informasi, dan
pemecahan masalah, serta dapat memahami komunikasi pikiran dan perasaan.**
Pada saat bermain sambil belajar anak dilatih mengemukakan jawaban
yang berarti anak berlatih menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan
menyatakan ide atau pikiran serta mengekspresikan. Dengan demikian, bermain
akan melatih perkembangan bahasa. Oleh karena itu, bagi guru dan orang tua
hendaknya pandai merangsang dan memotivasi anak untuk dapat berkomunikasi
melalui -~ kegiatan bermain.”®> Menurut Vygotsky dalam Ahmad Susanto
menyatakan bahwa bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide-ide, tanya

jawab dan menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk berpikir.*

2 Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 74.
2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini..., h. 36.
% Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 74.

B Dwi yulianti, dkk. Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-kanak, (PT Indeks,
2010), h. 29.

*® Rusniah, “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Indonesia Anak Usia Dini Melalui
Penggunaan Metode Bercerita pada Kelompok A di TK Malahayati Neuhen Tahun Pelajaran
2015/2016”. Jurnal: Edukasi, Vol. 5, No 2, Juli 2017. h. 115.



18

Pada umumnya setiap anak memiliki dua tipe perkembangan bahasa pada
dirinya, yaitu: Egosentric speech dan socialized speech. Egosentric speech adalah
perkembangan bahasa dimana anak berbicara dengan dirinya sendiri. Sedangkan,
socialized speech adalah perkembangan bahasa yang berlangsung ketika terjadi
interaksi antara anak dengan teman atau dengan lingkungan sekitarnya secara
alamiah. Perkembangan tersebut diintegrasikan dalam lima bentuk, yaitu bentuk
pertanyaan, jawaban, kritik, perintah, dan penyesuaian informasi.*’

Perkembangan bahasa anak menjadi suatu media untuk menyatakan
perasaan, pikiran, isyarat atau gerakan yang menggunakan kata-kata, simbol,
lambang, atau gambar dalam bentuk lisan maupun tulisan. Oleh karena itu,
melalui bahasa anak dapat mengenal dirinya, sesamanya, alam sekitar, ilmu
pengetahuan, dan nilai-nilai moral atau agama.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa bahasa
merupakan alat berpikir, mengekspresikan diri dan berkomunikasi, keterampilan
bahasa juga penting dalam rangka membentuk konsep, informasi, dan

pemencahan masalah, melalui bahasa pula kita dapat memahami komunikasi

menyatakan pikiran dan perasaan.

3. Tujuan Perkembangan Bahasa Anak

Tujuan perkembangan bahasa, sebagai berikut:

27 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini..., h. 37.

¥ Djamarah Syaiful Bahri, Pisikologi Belajar, (Banjarmasin: IAIN Antasari Banjarmasin
2000), h. 46.
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Agar anak dapat menggunakan bahasa lisan secara baik dan lebih siap
untuk berkomunikasi dengan orang di sekitarnya.29

Agar anak mudah merespons dalam menyimak sebuah cerita dengan
menyenangkan dan anak Dbisa bercerita kembali yang sudah
didengarkannya.

Agar anak bisa menciptakan sesuatu dan bermain peran dalam berbicara,
agar keterampilan berbicaranya menjadi lebih baik.

Agar anak dapat mengekspresikan ide secara berurutan, terorganisasi dan
dapat berpikir dengan jelas.

Meningkatkan peran orang terdekat terhadap perkembangan bahasa anak
melalui pembicaraan, perhatian, dan merespon anak dengan tanya jawab
yang sederhana dan relevan.

Meningkatkan interaksi anak dengan orang lain melalui kegiatan bermain
dengan teman sebayanya.

Memperluas kosakata anak dalam berbicara dan memahami maksud dari
kata-kata yang diucapkannya. if

Meningkatkan kemampuan anak dalam mengungkapkan kembali urutan
cerita dengan benar, serta mampu menggambarkan pola bahasa pada cerita

tersebut.

* Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 79.

*® Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 79-80.
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1. Agar anak dapat menyusun kalimat yang sederhana secara benar dan anak
dapat mengarahkan dan meniru huruf abjad serta menyesuaikan suara dari
huruf tersebut.”’

J-  Agar anak mengetahui dan memahami setiap unsur-unsur dalam buku
secara umum, seperti urutan, karakter, dan susunannya.

k. Membiasakan anak menggunakan peralatan seperti pensil dan buku dalam
menulis kata-kata sederhana, seperti nama sendiri, nama-nama benda, dan
beberapa kata lain yang lebih kompleks.*

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa tujuan
perkembangan bahasa, yaitu agar anak dapat menggunakan bahasa lisan ataupun
tulisan dalam beinteraksi, berbicara, merespon, dan mengekspresikan ide secara
baik dan jelas. Selain itu, perkembangan bahasa juga dapat mendorong orang
sekitarnya untuk terlibat aktif dalam membantu meningkatkan kemampuan dan

keterampilan anak dalam berbahasa.

4. Fungsi Perkembangan Bahasa Anak
Menurut Depdiknas dalam Ahmad Susanto fungsi perkembangan bahasa
anak prasekolah adalah:
a. Sebagai alat untuk berkomunikasi atau mengungkapkan keinginan dan
perasaan dengan orang-orang sekitarnya.
b. Sebagai alat untuk mendapatkan informasi.
c. Sebagai sarana memperluaskan ilmu pengetahuan.

3! Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini. .., h. 79-80.

32 Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 79-80.
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d. Sebagai alat untuk menstimulus ekspresi anak.”

Pada dasarnya bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk pernyataan
pikiran, perasaan, dan kehendak seorang kepada orang lain menggunakan bahasa.
Bukan itu saja fungsi bahasa dapat dipakai untuk mencari informasi,
menyampaikan informasi, dan juga menyatakan ikatan bagi orang yang ingin
bersatu.*

Adapun fungsi bahasa menurut Reeta Sonawat dan Jasmine Maria Francis
dalam Muhammad Usman adalah sebagai berikut:

a. Bahasa adalah alat untuk mengungkapkan keinginan.
b. Bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan emosi.
c. Bahasa sebagai alat untuk mendapatkan informasi.

d. Bahasa merupakan alat interaksi sosial.

e. Bahasa sebagai alat identifikasi pribadi.*

Lain halnya menurut Gardner dalam Ahmad Susanto mengungkapkan
bahwa fungsi bahasa bagi anak Taman Kanak-Kanak ialah sebagai alat
mengembangkan kemampuan intelektual dan kemampuan dasar anak. Secara
khusus fungsi bahasa bagi anak Taman Kanak-Kanak adalah sebagai alat

menyatakan ekspresi-perasaan, imajinasi dan pikiran.*

3 Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 81.

* Muh Nur Mustakim, Peranan Cerita dalam Pembentukan Perkembangan Anak,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2005), h. 123.

35 . .
Muhammad Usman, Perkembangan Bahasa Dalam Permainan dan Permainan,

(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 3.

36 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 81.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa fungsi
bahasa bagi anak usia dini, antara lain sebagai alat untuk berkomunikasi dengan
lingkungan, sebagai alat mengembangkan kemampuan intelektual anak, sebagai
alat untuk mengembangkan ekspresi anak, dan sebagai alat untuk menyatakan

perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.

5. Aspek Perkembangan Bahasa Anak
Adapun aspek perkembangan bahasa anak, yaitu:

a. Kosakata. Sering berinteraksi dengan lingkungannya agar anak kaya
kosakata baru.”” Anak-anak mempelajari beberapa kata melalui pengajaran
kosakata langsung di sekolah, namun mereka memiliki kemungkinan
mempelajari lebih banyak lagi dengan memunculkan makna dari konteks
tempat mereka mendengar atau membaca kata-kata tersebut.’®

b. Sintaksis (tata bahasa). Aturan-aturan sintaksis memungkinkan seseorang
untuk menempatkan kata-kata yang juga menjadi berbagai kalimat dengan
tata bahasa yang tepat. Meskipun seorang anak belum belajar mengenal

tata bahasa, melalui pengalamannya dalam mendengar dan melihat

contoh-contoh bahasa lisan dengan susunan kalimat yang baik.”

" Wiwik Puspitasari, dkk. Pintar Bercerita, (Jawa Tengah: CV Oase Group, 2019), h. 33.
3 Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini..., h. 43-44.

39 Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini..., h. 43-44.
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c. Semantik. Penggunaan kata yang sesuai dengan tujuannya, anak usia dini
juga sudah dapat mengekspesikan keinginannya dengan kata-kata.*
Pengetahuan anak mengenai makna-makna kata disebut semantik, yang
sifatnya tidak mutlak.*'

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa aspek
bahasa dapat mencakup kosakata, sintaksis, dan semantik. Oleh karena itu,
kosakata seorang anak dapat dipelajari melalui pengalamannya berinteraksi
dengan lingkungannya. Sedangkan aturan sintaksis yang dimiliki seorang dapat
memungkinkan seseorang dalam menyusun kalimat dengan tata bahasa yang tepat
yang dipelajari berdasarkan pengalamannya. Sementara, semantik merupakan

pemahaman seseorang terhadap makna-makna kata.

6. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa Anak

Secara umum tahap-tahap perkembangan anak dapat dibagi dalam
beberapa rentang usia, yang masing-masing menunjukkan ciri-ciri tersendiri.
Menurut  Guntur (dalam Ahmad Susanto) bahwa ada beberapa tahapan

perkembangan bahasa anak, sebagai berikut:

a. Tahap 1 (pralinguistik), yaitu (0-1 tahun). Tahap ini terdiri dari:

1) Tahap meraba-1 (pralinguistik pertama). Tahap ini dapat dimulai dari
anak bulan 1 hingga bulan ke-6, anak sudah mulai menangis, menjerit,

dan tertawa.

40 Wiwik Puspitasari, dkk. Pintar Bercerita..., h. 33.

4 Robingatin, ddk. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini)..., h. 43-44.
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2) Tahap meraba-2 (pralinguistik kedua). Tahap ini pada dasarnya adalah
tahap kata tanpa arti mulai dari bulan ke-6 hingga 1 tahun.*

b. Tahap II (linguistik). Tahap ini terdiri dari:

1) Tahap berbahasa-1: holafrastik (1 tahun). Ketika anak-anak mulai
menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam satu kata.
Tahap ini juga ditandai dengan penbendaharaan kata anak hingga
kurang lebih 50 kosakata.

2) Tahap berbahasa-2: frase (1-2 tahun). Pada tahap ini berlangsung anak
sudah mampu mengucapkan dua kata dan perbendaharaan kata sampai
rentang 50-100 kosakata.*

c. Tahap III (pengembangan tata bahasa yaitu usia prasekolah 3, 4, dan 5
tahun). Pada tahap ini anak sudah mampu membuat kalimat. Dapat dilihat
dalam kemampuan tata bahasa seperti subjek, prediket, dan objek, serta
anak dapat memperpanjang kata menjadi satu kalimat yang sederhana.*
Pada tahap ini anak juga sudah mulai berbicara berurutan dengan kosakata
atau kata baru, serta anak sudah mampu memahami bahasa dari
pengetahuan sederhana yang dia peroleh.*

d. Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu usia 6-8 tahun). Pada tahap

ini ditandai dengan kemampuan dalam menggabungkan kalimat sederhana

*> Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 75-76.
** Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 75-76.

* Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 75-76.

% Desiani Natalina, ddk. Komunikasi dalam PAUD, (Kota Tasikmalaya: Ksatria
Siliwangi, 2019), h. 26-27.
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menjadi lebih kompleks.*® Anak telah mencapai salah satu dari komponen
perkembangan bahasa, yaitu kemampuan membaca dan menulis pada
tahap tersebut.’

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa tahap

perkembangan bahasa anak usia dini terbagi menjadi empat tahap, yaitu tahapan

pralinguistik, tahap linguistik, tahap pengembangan tata bahasa, dan tahap tata

bahasa

7.

menjelang dewasa.

Indikator Perkembangan Bahasa Anak

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Undang-Undang Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional

Pendidikan Anak Usia Dini bahwa indikator perkembangan bahasa anak terdapat

pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1: Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia

5-6 Tahun
No | Indikator Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-
6 Tahun

1 | Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas.

2 | Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.

3 | Menyatakan secara lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata,
serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan
menghitung.

4 | Berkomunikasi dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami.

5 | Memiliki kata untuk mengekspresikan ide kepada orang lain.

6 | Menyampaikan ulang cerita yang telah di dengarkan.

7 | Memahami konsep-konsep dalam buku cerita.

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang

Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
(lampiran 1 ).48

% Ahmad Susanto, Pengembangan Anak Usia Dini..., h. 75-76.

*" Desiani Natalina, ddk. Komunikasi dalam PAUD..., h. 26-27.
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8. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak

Menurut Jamaris dalam Wiwik Puspitasari karakteristik perkembangan
berbahasa anak pada usia 5-6 tahun sebagai berikut:

a. Perkembangan yang cepat dalam kemampuan bahasa dapat ditandai
dengan cara anak menggunakan bahasa yang baik dan benar.

b. Menguasai 90% dari fenom dan sitaksis bahasa yang digunakannya.

c. Dapat berpastisipasi dalam suatu percakapan yang dapat ditandai ketika
anak mendengarkan orang lain dan menanggapi pembicaraan tersebut.*
Sementara itu, pandangan lain terkait karakteristik kemampuan bahasa

anak usia 5-6 antara lain:

a. Anak sudah dapat menguasai lebih dari 2.500 kosakata.™® Sedangkan, anak
lebih dewasa pada usia 11-12 tahun sudah dapat mengucapkan sekitar
5.000 kata.”!

b. Kemampuan bahasa dalam lingkup kosakata dapat diucapkan oleh anak,
seperti warna, ukuran, bentuk rasa, keindahan, kecepatan, suhu, perbedaan,
perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar atau halus).

c. Percakapan anak usia 5-6 tahun yang berhubungan dengan komentar

terhadap apa yang dilihat sekitarnya, dan mampu mengekspresikan dengan

*® Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (lampiran 1).

* Wiwik Puspitasari, dkk. Pintar Bercerita, (Jawa Tengah: CV Oase Group, 2019), h. 33-
34,

*® Ahmad Susanto, Pengembangan Anak usia Dini..., h. 78

> Syamsu yusuf L.N, ddk. Perkembangan Peserta Didik..., h. 62.
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membaca dan menulis. Anak usia dini juga sudah mampu menjadi

pendengar yang baik.’?

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa
karakteristik perkembangan bahasa anak yang usia 5-6 tahun memiliki karakter
yang berbeda atau unik, diantaranya anak mampu mengucapkan kosakata dan
telah menguasai lebih dari 2.500 kosakata. Selain itu, anak telah mampu mengenal
warna, bentuk, ukuran, nama benda, dan mampu perbandingan sesuatu, serta anak
dapat berpartisipasi dalam satu percakapan ketika anak sudah dapat

mendengarkan dan menanggapi perbicaraan orang lain.

9. Prinsip-Prinsip Perkembangan Bahasa Anak
Prinsip-prinsip perkembangan bahasa anak, sebagai berikut:

a. Perkembangan bahasa anak harus sesuai dengan usia dan tema
pembelajaran dalam kegiatan bermain dengan orang-orang terdekat.

b. Proses pembelajaran harus beriorientasi terhadap kemampuan bahasa anak
yang harus tercapai sesuai dengan pontensi anak.

c. Menumbuhkan kebebasan pada anak dalam mengungkapkan pikiran dan
perasaan secara spontanitas.

d. Seorang guru harus menguasai prinsip perkembangan bahasa anak untuk
mengajari perserta didik cara berinteraksi dan berkomunikasi. Guru juga

harus menjadi panutan dalam memberikan contoh penggunaan bahasa

32 Ahmad Susanto, Pengembangan Anak usia Dini..., h. 78-79.
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yang baik dan benar pada perserta didik, serta memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengungkapkan isi hatinya.

e. Membuat bahan pembelajaran bahasa untuk membantu kemampuan
bahasa anak dengan menggunakan huruf satu per satu secara berurutan.’
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat Penulis simpulkan bahwa prinsip

perkembangan bahasa harus sesuai dengan usia dan tema pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam
proses penyusunan dan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran harian yang
sesuai khususnya dalam perkembangan bahasa untuk meningkatkan kemampuan

interaksi dan komunikasi anak.

>3 Ahmad Susanto, Pengembangan Anak usia Dini..., h. 82.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang perolehannya tanpa
melalui proses kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk lainnya yang
menggunakan ukuran angka, prinsip pada pendekatan kualitatif dalam penelitian
untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam dan sarana penelitiannya
menekankan pada bahasa dan linguistik.'

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data
yang bersifat deskriptif. Deskriptif berasal dari kata descriptus yang berarti uraian.
Penelitian deskriptif yang dimaksudkan yaitu untuk mengumpulkan informasi
mengenai subjek penelitian dan prilaku subjek pada suatu saat tertentu.’
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini yaitu data yang dikumpulkan bukan
berupa angka melainkan data tersebut berupa naskah, wawancara, catatan

lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya’

'Ajak Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualittive Research Approach),
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 4-6.

2 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013), h.
10.

* Anselm Straus, dkk. Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), h. 4.

29
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B. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen
yang berlokasi di Gampong Baro Alamat T. Syik M. Ali Basyah.
Dilaksanakannya penelitian ini pada bulan November 2021. Kelas yang akan
dipilih kelas B2 dikarenakan anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan November yaitu pada tanggal 13 November s/d 27 November 2021.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber utama yang terlibat dalam penelitian
ini. Data dalam penelitian ini didasarkan pada hasil evaluasi dari variabel-variabel
yang diteliti.* Subjek yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan hasil observasi
dan tes awal perkembangan bahasa anak yang dilakukan di kelas B2 PAUD Pocut
Meuligoe Kabupaten Bireuen. Jumlah peserta didik pada kelas tersebut terdapat
28 orang, yang terdiri 9 orang anak laki-laki dan 19 orang anak perempuan.
Dalam penelitian ini, Peneliti terlebih dahulu melakukan observasi dan tes awal
berdasarkan indikator perkembangan bahasa untuk anak usia 5-6 tahun.

Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu.” Kriteria yang digunakan
adalah anak usia 5-6 tahun sebanyak 3 anak dengan perkembangan bahasanya
yang paling kategori rendah. Selain itu, peneliti juga memilih seorang guru

sebagai sasaran wawancara. Guru yang dipilih adalah guru yang paling sering

4 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24.

> Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta: 2019), h. 154.
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berinteraksi sehari-hari dengan anak dan bertanggung jawab terhadap kelas

tersebut.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang digunakan

dalam mencari

sebuah jawaban dalam penelitian.

Penelitian

ini dapat

menggunakan instrumen untuk observasi dan wawancara yang telah disediakan

untuk digunakan oleh Peneliti.® Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian

ini ialah:

1. Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak

Lembar observasi ini merupakan alat untuk menilai perkembangan bahasa

anak. Adapun daftar indikator yang digunakan, sebagai berikut:

Tabel 3.1: Rubrik Kisi-Kisi Penilaian Lembar Observasi Perkembangan

Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun

Sub Indikator Kriterial Penilaian
Variabel | Pencapaian | Belum Mulai | Berkemb | Berkemb
Perkemba | Berkemb ang ang
ng (BB) | ang (MB) Sesuai Sangat
Harapan Baik
(BSH) (BSB)

. Menjawab | Anak Anak Anak Anak
pertanyaan | belum sudah sudah sudah
yang lebih | mampu mulai bisa | mampu sangat
kompleks | menjawab | menjawab | menjawab | mampu
secara pertanyaan | pertanyaan | pertanyaan | menjawab
jelas. yang lebih | yang lebih | yang lebih | pertanyaan

kompleks | kompleks | kompleks | yang lebih

secara secara secara kompleks

jelas. jelas. jelas. secara
jelas.

6Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,

2006), h. 160.
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Mengung
kapkan
bahasa

. Menyebutk | Anak Anak Anak Anak
an belum sudah sudah sudah
kelompok | mampu mulai bisa | mampu sangat
gambar menyebut | menyebut | menyebut | mampu
yang kan kan kan menyebut
memiliki kelompok | kelompok | kelompok | kan
bunyi yang | gambar gambar gambar kelompok
sama. yang yang yang gambar

memiliki | memiliki | memiliki | yang
bunyi bunyi bunyi memiliki
yang yang yang bunyi
sama. sama. sama. yang
sama.

. Menyataka | Anak Anak Anak Anak sudah
n  secara | belum sudah sudah sangat
lisan mampu mulai bisa | mampu mampu
dengan menyataka | menyataka | menyataka | menyataka
mengguna |n secara |n  secara [n  secara [n  secara
kan lisan lisan lisan lisan
perbendaha | dengan dengan dengan dengan
raan kata, | mengguna | mengguna | mengguna | mengguna
serta kan kan kan kan
mengenal | perbendah | perbendah | perbendah | perbendah
simbol- araan kata, | araan kata, | araan kata, | araan kata,
simbol serta serta serta serta
untuk mengenal | mengenal | mengenal | mengenal
persiapan | simbol- simbol- simbol- simbol-
membaca, | simbol simbol simbol simbol
menulis, untuk untuk untuk untuk
dan persiapan | persiapan | persiapan | persiapan
berhitung. | membaca, | membaca, | membaca, | membaca,

menulis, menulis, menulis, menulis,
dan dan dan dan
berhitung. | berhitung. | berhitung. | berhitung.

. Berkomuni | Anak Anak Anak Anak
kasi belum sudah sudah sudah
dengan mampu mulai bisa | mampu sangat
kalimat berkomuni | berkomuni | berkomuni | mampu
yang kasi kasi kasi berkomuni
sederhana | dengan dengan dengan kasi
dan mudah | kalimat kalimat kalimat dengan
dipahami. | yang yang yang kalimat

sederhana | sederhana | sederhana | yang

dan mudah | dan dan mudah | sederhana

dipahami. | dipahami. | dipahami. | dan mudah
dipahami.
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. Memiliki Anak

kata untuk | belum

mengekspr | mampu

esikan ide | memiliki

kepada kata untuk

orang lain. | mengekspr
esikan ide
kepada
orang lain.

Anak
sudah
mulai bisa
memiliki
kata untuk
mengekspr
esikan ide
kepada
orang lain.

Anak
sudah
mampu
kata untuk
mengekspr
esikan ide
kepada
orang lain.

Anak
sudah
sangat
mampu
memiliki
kata untuk
mengekspr
esikan ide
kepada
orang lain.

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 7

2. Lembar Wawancara Perkembangan Bahasa Anak

Lembar

wawancara merupakan

sebuah lembar

pengamatan yang

digunakan untuk wawancara guru kelas selama proses pebelajaran. Peneliti akan

mewawancarai guru penanggung jawab kelas untuk mengetahui perkembangan

bahasa anak.

Tabel 3.2: Kisi-Kisi Lembar Wawacara Guru.

Pedoman Wawancara

Tema Wawancara

1.

2.

. Bagaimana

Sudah berapa lama anda mengajar
dikelas B2 PAUD Pocut Meuligoe.
Metode apa yang anda gunakan
untuk mengajar.
menurut
anda  mengenal
bahasa anak.
Bagaimana
menyesuaikan
kelas ini.
Bagaimana kendala anda dalam
mengajar.
Bagaimana latar
pendidikan anda.

tanggapan
perkembangan

kendala anda
pembelajaran  di

belakang

. Perkembangan bahasa anak usia 5-

6 tahun.

. Faktor

6 tahun.

yang

mempengaruhi
perkembangan bahasa anak usia 5-

7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data pada melakukan penelitian ini, Penulis
menggunakan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan suatu alat untuk mengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati serta mencatat secara sistematik peristiwa yang diteliti.®
Observasi yang dilakukan oleh Peneliti pada subjek penelitian menggunakan
seluruh indra dalam mengamati subjek saat melakukan aktivitasnya.” Selama
penelitian, Peneliti menggunakan suatu lembar observasi sebagai instrumen untuk
mengetahui bagaimana perkembangan bahasa anak.
2. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah dialog yang digunakan oleh pewawancara
dengan memberikan beberapa pertanyaan yang bersangkutan dengan masalah
yang akan diteliti, untuk mendapatkan informasi dari responden yang
diwawancarai. Wawancara digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif deskriptif."
Kegiatan wawancara sebagai teknik percakapan yang berupa tanya jawab
yang dilakukan pada guru, agar mendapatkan sebuah informasi atau jawaban yang

tepat dan jelas. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini

8 Yenni Mutiawati, “Analisis Kemampuan Bahasa Anak PAUD”. Junal Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol 4, No. 2, September 2017, ISSN 2355-102, h. 7.

9 Riski, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 56.

lOAngki Aulia Muhammad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2013), h. 72.
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adalah Wawancara semi-tersruktur, wawancara semi-tersruktur lebih tepat
dilakukan dalam penelitian kualitatif, dimana pelaksanaannya lebih bebas
dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

Wawancara sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan secara lisan
pada pertemuan tatap muka secara sopan dan ramah terhadap respoden sesuai
pedoman wawancara yang telah disediakan. Wawancara dilakukan kepada guru
untuk mengetahui perkembangan bahasa anak.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara dalam mengumpulkan
data. Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan peneliti dengan mengumpulkan
berbagai dokumen terkait dengan penelitian, adapun dokumen yang dikumpulkan
berupa data-data yang berkaitan dengan penelitian yaitu berupa gambar umum
yang berkaitan, denah lokasi, visi misi dan tujuan, identitas anak dan guru,
keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, foto-foto
kegiatan saat wawancara dan observasi berlangsung, alat perekam untuk merekam

suara saat berlangsungnya penelitian dan lain sebagainya. 1

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
teknik kualitatif deskriptif. Peneliti dapat mengambil data pada proses kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung. Menganalisis perkembangan

bahasa anak secara sistematik berdasarkan hasil observasi, wawancara dan

1 Angki Aulia Muhammad, Mefodologi Penelitian..., h. 72.
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dokumentasi serta menarik kesimpulan baik secara deduktif ataupun secara
induktif. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan sebuah alat untuk memudahkan dalam
mengumpulkan data. Cara mengumpulkan data melalui lembaran observasi dan
wawancara yang sudah disediakan oleh Peneliti. Dengan demikian, Peneliti
membuat catatan atau merangkum permasalahan yang didapatkan di lapangan.
Peneliti memahami dan fokus dalam merangkum kembali data yang telah
ditemukan.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan suatu penyajikan data keseluruhan atau bagian
dari penelitian ini. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk rangkum, interval,
grafik, bagan dan jenis lainnya. Menyajikan data dalam penelitian kualitatif ini
dengan teks yang bersifat deskriptif.
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan merupakan alat untuk menarik kesimpulan dari data
yang telah didapatkan oleh Peneliti yang berupa jawaban dari masalah. Peneliti
menarik kesimpulan dari data yang telah diperolehkan melalui hasil observasi dan
wawancara, supaya penelitian ini mendapatkan data dari jawaban terhadap
permasalahan yang sudah ada."

G. Pengecekan Keabsahan Data

'2 Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi”.
Jurnal: Imiah Dinamika, Vol. 1, No. 2, Agustus 2017, ISSN: 2561-2424. h. 22.



37

Adapun keabsahan data atau kebenaran suatu segala hal yang paling

penting dalam penelitian, sehingga yang memperoleh data yang bervalid maka

Peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

1.

Ketekunan pengamat diartikan sebagai proses pengumpulan data dan
analisis data secara konsisten. Ketekunan pengamat dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara Peneliti melakukan pengecekan yang lebih teliti
terhadap hasil observasi anak usia dini sesuai dengan pencapaian indikator
dari analisis perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD Pocut
Meuligoe Kabupaten Bireuen. Selain itu, Peneliti melakukan pengamatan
lebih teliti dan terus menerus pada saat penelitian di lapangan."”

Triangulasi untuk mendapatkan keabsahan data pada penelitian ini, maka
perlu dilakukan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pengecekan
kredibilitas, validitas, dan reliabilitas terhadap informan, tempat, waktu,
dan stastus sosial yang berbeda-beda.'* Adapun triangulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi waktu. Triangulasi waktu dalam
penelitian ini berguna untuk validasi data. Tringulasi disini dilakukan

dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.

B Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Offset, 2007), h. 327.

1 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif..., h. 327.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah cara-cara yang harus ditempuh Peneliti guna lebih

terarah dan fokus saat melakukan 1:)enelitian.15 Berikut adalah susunan tahapan

penelitian yang akan lakukan:

1. Tahap Perencanaan/pra-lapangan

a.

b.

Studi pendahuluan.

Persiapan instrumen observasi anak.

Persiapan instrumen wawancara guru.

Meminta izin terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan guru di kelas
B2 untuk melakukan penelitian ini.

Konsultasi dengan kepala sekolah dan guru yang mengajar di kelas B2

PAUD Pocut Meuligoe, Kabupaten Bireuen.

2. Tahap Pelaksanaan/ke lapangan

Menentukan jadwal observasi kepada guru.

Melakukan observasi terhadap anak.

Melakukan wawancara terhadap guru.

Melakukan dokumentasi.

Melakukan analisis data terhadap seluruhan data dari hasil observasi
anak dan wawacara guru selama penelitian yang berhasil

dikumpulkan.

' Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 153.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PAUD Pocut Meuligo tepatnya di Gampong
Baro Alamat T. Syik M. Ali Basyah, Kecamatan Samalanga, Kabupaten Bireuen.
PAUD ini memiliki luas tanah 600 m* dan digunakan untuk ruangan belajar seluas
250 m”. Selain ruangan belajar terdapat ruang guru dan kepala sekolah, ruang tunggu,
toilet, serta taman bermain. PAUD ini bersebelahan dengan perumahan yang dibatasi
oleh pagar. Selain terdapat pembatas berupa pagar, bangunan sekolah juga terlihat
kokoh dan membuat anak-anak bermain dengan aman dan tidak keluar ke jalan.'
2. Visi Misi dan Tujuan
a. Visi
Membentuk anak yang cerdas, baik dan terampil berakhlak mulia,
shaleh/shalihah sehingga terwujud anak yang kreatif dan mandiri.
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan inovatif.
2) Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak.

3) Menyiapkan anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak.”

' Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.
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¢. Tujuan
1) Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif.
2) Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas berguna bagi agama,
nusa dan bangsa.
3) Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar dengan
ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak.
4) Meningkatnya profesionalisme tenaga pendidik dalam mengelola pendidikan
yang menyenangkan dan berpotensi serta berkualitas.
5) Mengembangkan kreatifitas keterampilan anak didik untuk mengekspresikan
diri dalam berkarya seni.
6) Menciptakan suasana sekolah yang bernuansa agamis dan disiplin.’
3. Sarana Prasarana
Sarana pendidikan adalah suatu alat peralatan dan perlengkapan yang secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Prasarana
pendidikan adalah segala macam pelaratan, perlengkapan dan benda-benda yang
digunakan guru di sekolah. Kegiatan penelitian pada PAUD Pocut Meuligoe
terlaksana dengan adanya sarana dan prasarana, sebagaimana dapat dilihat pada tabel

berikut:

? Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.

* Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.
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No Nama Falisitas Jumlah Kondisi

1 | Ruang Kepala Sekolah PAUD 1 Sangat Baik
2 | Ruang Guru 1 Sangat Baik
3 | Ruang Kelas 5 Sangat Baik
4 | Gudang 1 Sangat Baik
5 | Tempat Shalat 2 Sangat Baik
6 | Kamar Mandi/WC 2 Sangat Baik
Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.”
Tabel 4.2: Sarana dan Prasarana di PAUD Pocut Meuligoe.
No Nama Barang Jumlah Kondisi

1 Kursi Guru 11 Sangat Baik

2 Kursi Siswa 145 Sangat Baik

3 Kursi Tamu 4 Sangat Baik

4 Lemari 7 Sangat Baik

5 Meja Guru 10 Sangat Baik

6 Meja Kepala Sekolah 1 Sangat Baik

7 Meja Siswa 145 Sangat Baik

8 Tempat Sampah 2 Sangat Baik

9 Jam Dinding 1 Sangat Baik

Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.”

alat permainan mudah dimainkan oleh anak. sarana permainan yang ada mencakup:

b. Alat Permainan Outdoor dan Indoor

Sarana permainan yang ada cukup memadai dan dalam kondisi baik sehingga

Tabel 4.3: Alat Permainan Qutdoor PAUD Pocut Meuligoe.

No Nama Barang Jumlah Kondisi
1 | Ayunan Tali 2 Sangat Baik
2 | Ayunan Duduk 2 Sangat Baik
3 | Ayun Kereta Api 1 Sangat Baik
4 | Bundaran Berputar 1 Sangat Baik

* Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupalten Bireuen.

> Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupalten Bireuen.



5 | Jungkitan 2 Sangat Baik
6 | Kubus Panjatan 1 Sangat Baik
7 | Prosotan 5 Sangat Baik
8 | Panjatan Besi 1 Sangat Baik
9 | Sorongan 1 Sangat Baik
10 | Tangga Jalan 1 Sangat Baik
Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.’®
Tabel 4.4: Alat Permainan Indoor PAUD Meuligoe.
No Nama Barang Jumlah Kondisi
1 | Alat Peraga Shalat 5 Sangat Baik
2 | Alat Perlengkapan Shalat 5 Sangat Baik
3 Balok Bangunan 5 Sangat Baik
4 | Bola Warna-Warni 5 Sangat Baik
5 | Boneka Jari R Sangat Baik
6 | Buku Bergambar 27 Sangat Baik
7 | Buku Mewarnai 27 Sangat Baik
9 | Kolase I Sangat Baik
8 | Papan Geometri 5 Sangat Baik
9 | Bongkar Pasang 3 Sangat Baik
10 | Poster 5 Sangat Baik
11 | Puzzle 1 Sangat Baik

Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.”

4.

Kabupaten Bireuen terdapat 10 orang guru, yaitu satu Kepala Sekolah, satu Wakil

Sekolah, serta Bendahara Sekolah dan satu orang Operator. Berikut data guru di

Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga pendidik dan kependidikan yang berada di PAUD Pocut Meuligoe

PAUD Pocut Meuligoe.

® Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupalten Bireuen.

7 Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupalten Bireuen.
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No Nama Guru Ijazah/Tahun Pangkat/Jabatan
1 | Nurmala S.Pd S1 FKIP/2006 Kepala sekolah
2 | Tihawa, A.Ma DII PGSD/2004 Guru
3 | Zakiah, A.Ma.Pd DII PGSD/2004 Guru
4 | Zikri Ati, S,Pd S1 FKIP/2013 Guru
5 | Bahrani, A.Ma DII PGTK/2004 Guru
6 | Fitriani, A.Ma DII PGTK/2004 Guru
7 | Mastura, A.Ma.Pd DII PGSD/2006 Guru
8 | Ismiati, S.Pd.i S1 PAI/2016 Guru
9 | Sabrina, S.Pd S1 FKIP/2015 Guru
10 | Wahyuni SMA/2006 Guru

Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.®

5.

Keadaan Anak

Kelompok A di PAUD Pocut Meuligoe diampu oleh empat orang guru yaitu

Ibu Mastura, A. Ma. Pd, Ibu Zikri Ati, S. Pd sebagai guru di kelas Al dan Ibu

Sabrina, S. Pd Ibu Zakiah, A. Ma. Pd Sebagai guru di kelas A2. Kelompok B di

PAUD Pocut Meuligoe diampu oleh empat orang guru yaitu Ibu Fitriani, A. Ma Ibu

Wahyuni sebagai guru kelas B1 dan Ibu Ismiati, S. Pd. I sebagai guru kelas B2 serta

Ibu Bahrani, A. Ma sebagai guru kelas B3. Dalam penelitian ini peneliti

mewawancarai 1 orang guru yang berada di kelas B2 untuk mengetahui tentang 3

orang anak yang mengalami perkembangan bahasa kategori rendah, sebagai subjek

dalam penelitian:

Tabel 4.6: Profil Guru yang Diwawancarai

No | Nama guru Usia Jenis kelamin Latar belakang
pendidikan
1 Ismiati, S.Pd.1 27 Perempuan PAI

Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen’

& Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.
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Tabel 4.7: Profil Anak yang Mengalami Keterlambatan dalam Perkembangan
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun

No Nama Anak Usia Jenis Kelamin
1 AR]J 5 Tahun P
2 AM 5 tahun L
3 AK 5 tahun L

Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen."’

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mendeskripsikan tentang kegiatan dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan subjek penelitian dan guru
kelas B2 di PAUD Pocut Meuligoe. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berbentuk dua jenis, yaitu data yang pertama berupa hasil observasi perkembangan
bahasa anak yang kedua berupa data hasil wawancara guru dari 3 subjek penelitian.

Observasi dengan mengfokuskan terhadap perkembangan bahasa anak usia 5-
6 tahun. Sementara, wawancara guru disini merupakan penguat data observasi dan
dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh data-data yang tidak terungkap
melalui proses wawancara.

1. Hasil Observasi

Bahasa adalah suatu alat yang dapat digunakan oleh orang lain dalam
berinteraksi maupun berkomunikasi satu sama lain yang dapat disampaikan secara
lisan maupun tulisan dengan tujuan keinginan dan membagikan pengalaman dari

pengetahuan, pikiran, memberikan pendapat, dan ide-ide serta gagasan kepada orang

° Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen

'® Sumber: Dokumentasi PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.
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lain. Adapun keterampilan bahasa (bicara) dengan baik dan benar ketika seorang anak
menguasai keempat komponen dari keterampilan bahasa yaitu membaca, menulis,
dan berbicara serta menyimak. Dalam pembelajaran terhadap bahasa anak dapat
dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak melalui
menyimak atau pendengaran kemudian menuturkan kembali dengan tujuan melatih
keterampilan anak dalam ungkapan untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan
maupun tulisan.

Adapun perkembangan bahasa anak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
perkembangan anak sesuai dengan indikator Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Pada anak usia 5-6 tahun yaitu
menjawab pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas, menyebutkan kelompok
gambar yang memiliki bunyi yang sama, menyatakan secara lisan dengan
menggunakan perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis, dan berhitung, berkomunikasi dengan kalimat yang sederhana
dan mudah dipahami, memiliki kata untuk mengekspresikan ide pada orang lain."
Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, di PAUD Pocut Meuligoe
Kabupaten Bireuen. Disini, Peneliti menemukan bahwa ketiga subjek penelitian
memiliki kategori rendah dalam perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, disini

observasi berdasarkan tujuh indikator perkembangan bahasa anak. Berikut ini

" Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-Undang
Nomor 137 Tahun 2014, Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.
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merupakan hasil dari observasi yang sesuai dengan tujuh indikator perkembangan
bahasa anak.
a. Analisis perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun
1. Anak menjawab pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas.

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, Peneliti menemukan
bahwa ada 3 anak dengan perkembangan bahasa indikator (1) anak menjawab
pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas, subjek ARJ menunjukkan kriteria
penilaian belum berkembangan (BB) dapat dilihat berdasarkan hasil observasi ketika
ibu I bertanya kepada subjek ARJ tentang nama desa dan tempat tinggal, namun
subjek tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru, subjek hanya diam dan terlihat
bingung. Maka, subjek ARJ belum bisa menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
secara jelas.

Subjek AM bahwa kriteria penilaian belum muncul (BB) dapat dilihat bukti
dari hasil obsevasi secara langsung ketika gurunya menanyakan kepada subjek AM,
nama orang tua dan nama kakak siapa?. Namun, subjek AM hanya menjawab
namanya sendiri bukan nama orang tua yang telah ditanyakan oleh guru dan subjek
tidak mampu, masih malu dan binggung menjawab pertanyaan dari guru yang lebih
jelas.

Sama juga dengan subjek AK bahwa penilaian belum berkembang (BB) dapat
dibuktikan hasil observasi ketika guru menanyakan kepada AK, cita-cita menjadi

apa?, AK hanya diam saja dan tidak bisa menjawab dari pertanyaan yang lebih jelas,
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karena subjek AK masih malu-malu dan kebingungan serta belum bisa menjawab

pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas.

2. Anak menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama.

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, peneliti menemukan
bahwa ada 3 anak dengan perkembangan bahasa indikator (2) anak menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, subjek ARJ menunjukkan bahwa
kriteria penilaian belum berkembang (BB) hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan, kemampuan subjek ARJ tidak dapat menyebukan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama seperti yang dilihat langsung oleh
peneliti pada saat guru memerintahkan subjek untuk menyebutkan kelompok bunyi
yang sama, contoh apel dan anggur. ARJ hanya menyebutkan satu kata dengan
awalan yang sama tidak menyebutkan dengan kelompok yang memiliki yang sama.
Subjek ARJ juga belum mampu menyebutkan nama benda atau hal-hal yang bunyi
awalnya sama.

Sama subjek AM bahwa kriteria penilaian belum berkembang (BB) peneliti
dapat dilihat bukti hasil obsevasi secara langsung ketika dalam mulai pembelajaran,
namun subjek AM belum bisa menyebutkan kelompok gambar awalan huruf dengan
satukan menjadi kata yang sama. Seperti huruf 1 maka katanya ikan dan seterusnya.
AM belum mampu menyebutkan dalam satu kata dan masih bingung. Peneliti juga

dapat melihat subjek AM belum mampu cara yang ibu I terapkan dengan huruf abjad,
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misalnya awalan i kemudian ibu menuliskan dipapan tulis. Maka, AM masih
binggung cara menyebutkan menjadi kata ikan bunyi yang sama.

Begitu juga dengan subjek AK terkait dengan indikator (2) anak menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama bahwa kriteria belum berkembang
(BB) dapat dibuktikan dari hasil observasi pada saat guru mengajar, AK disuruh
huruf yang sama dan bunyi yang sama dalam meniru. Subjek AK hanya diam dan
sibuk sendiri dalam kegiatan pembelajaran serta bingung. Tidak bisa menyebutkan
kelompok yang memiliki bunyi yang sama dan AK belum mampu dan masih
binggung menyebutkan gambar yang memiliki bunyi yang sama.

3. Anak menyatakan secara lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata,
serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan
berhitung.

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, peneliti menemukan
bahwa perkembangan bahasa anak berdasarkan indikator (3) Anak menyatakan secara
lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk
persiapan membaca, menulis, dan berhitung, menunjukkan bahwa 2 dari 1 anak
dengan kriteria penilaian belum berkembang (BB) dan 1 anak lainnya dengan kriteria
mulai berkembang (MB). Subjek ARJ menunjukkan bahwa kriteria penilaian belum
berkembang (BB) hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasi obsevasi yang telah
dilakukan, ketika guru menyatakan sesuatu secara lisan dengan subjek. Namun,
subjek malu dan hanya diam. Kemudian subjek masih kurang percaya diri dan belum

mampu menggunakan perbendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk



49

persiapan membaca, menulis dan berhitung dengan simbol huruf dan angka dalam
mengingat dan belum mampu mengukapkan dengan baik.

Sama dengan subjek AM bahwa kriteria penilaian belum berkembang (BB)
peneliti dapat melihat secara langsung dalam kelas. Subjek AM dapat mulai
menyatakan secara lisan dengan teman sebaya maupun dengan gurunya dan
menjawab seperti malu-malu, tetapi hampir muncul berkembanganya. Subjek
tersebut kurang memiliki perbendeharaan kata yang baru. Sementara, ketika guru
menulis huruf abjad dan kata dipapan tulis, kemudian AM dapat menulis di buku dan
peneliti dapat melihat subjek AM belum berkembang dalam menulis. Subjek AM
juga belum berkembang cara mengenal simbol atau kata dengan menggunakan poster
huruf abjad dan AM belum dapat menirukan apa yang sudah ibu I sampaikan, seperti
huruf abjad A-Z. Kemudian ibu I menulis di papan tulis tentang kosakata bola-bola,
AM waktu menulis saja harus ditemani supaya bisa menulis dengan baik.

Beda dengan subjek AK bahwa kriteria penilaian mulai berkembang (MB) hal
tersebut dibuktikan berdasarkan hasil observasi subjek AK memiliki perbendaharaan
kata untuk menyampaikan kepada orang lain dan menyatakan secara lisan sudah
mulai berkembang, tetapi masih malu ketika jumpa dengan orang baru. Guru
menggunakan dengan poster huruf abjad dan angka 1-10. Subjek AK dalam
mengenai simbol tersebut sudah dapat meniru untuk persiapan membaca dan menulis
hampir berkembang mengenal huruf atau angka dan rajin.

4. Anak berkomunikasi dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami.
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Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan. peneliti menemukan
bahwa perkembangan bahasa anak berdasarkan indikator (4) anak berkomunikasi
dengan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami, menunjukkan bahwa 2 dari 1
anak dengan kriteria penilaian belum berkembang (BB) dan 1 anak lainnya dengan
kriteria mulai berkembang (MB). Subjek ARJ menunjukkan bahwa kriteria penilaian
belum berkembang (BB) hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil obsevasi yang
telah dilakukan, ketika guru meminta ARJ untuk menyatakan ulang dengan kalimat
yang sederhana dan mudah dipahami seperti saya pergi sekolah. Subjek belum
mampu dan masih merasa kurang percaya diri dengan menjawabnya. Subjek ARJ
belum mampu menyampaikan dengan kalimat yang sederhana, karena belum mampu
dalam mengukapkan bahasa yang baik dan masih bertele-tele.

Sama dengan subjek AM bahwa kriteria belum berkembang (BB) hal dapat
dillihat hasil observasi pada saat guru meminta subjek menyusun dan menyatakan
kata menjadi satu kalimat yang sederhana, subjek AM belum bisa menunjukkan
kepada gurunya seperti kalimat saya-makan-sarapan-pagi. Maka, subjek AM belum
bisa menyusun dan menyatakan dengan kalimat yang sederhana dalam sehari-hari.

Beda dengan subjek AK bahwa kriteria penilaian mulai berkembang (MB) hal
tersebut dapat dibuktikan pada hasil wawacara dan obsevasi pada saat guru meminta
kepada AK untuk menyatakan kembali apa yang telah guru sampaikan dan menyusun
huruf abjad A-Z berturutan. Subjek sudah mulai berkembang menyusun huruf
berturutan, tetapi belum tepat dalam menyusun dan ungkapan hurufnya. Subjek AK

sudah mampu menyusun huruf A-Z dengan berurutan dan ibu I suruh ulang apa yang



51

sudah ibu sampaikan dengan huruf abjad yang sederhana dan singkat saja, tetapi
masih lelet dan lama.
5. Anak memiliki kata untuk mengekspesikan kepada orang lain.

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, peneliti menemukan
bahwa perkembangan bahasa anak berdasarkan indikator (5) anak memiliki kata
untuk mengekspesikan kepada orang lain, menunjukkan bahwa 2 dari 1 anak dengan
kriteria penilaian belum berkembang (BB) dan 1 anak lainnya dengan kriteria mulai
berkembang (MB), Perkembangan bahasa terkait dengan indikator (5) anak memiliki
kata untuk mengekspesikan kepada orang lain, subjek ARJ menunjukkan bahwa
kriteria penilaian belum berkembang (BB) hal tersebut dapat dilihat dari hasil
observasi subjek belum mampu memiliki banyak kata atau kosakata untuk
mengekspresikan ide-ide kepada orang lain hanya diam saja. ARJ juga belum mampu
memiliki kata untuk menyampaikan ide kepada orang lain karena kurang percaya diri
dan belum dapat menunjukkan pendapatnya kepada guru.

Sama dengan subjek AM bahwa kriteria penilaian belum berkembang (BB)
hal tersebut dibuktikan hasil observasai pada saat ibu I menanyakan kepada subjek
AM warna cat apa kita gunakan dalam gambar yang sudah ada, hanya tinggal
diwarnai saja. AM tidak menjawab dan sibuk dengan sendiri serta tidak bisa memberi
pendapat ide warna untuk digunakan pada gambar tersebut kepada orang lain.

Beda dengan subjek AK dengan terkait indikator (5) memiliki kata untuk
mengespresikan ide kepada orang lain, dapat dilihat dari hasi observasi bahwa kriteria

penilaian mulai berkembang (MB) ketika ibu I menanyakan dimana kita ambil air
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wudhuk di luar atau di dalam kamar mandi, AK menjawab di luar kamar mandi saja
bu, karena lebih luas. Peneliti juga dapat melihat AK sudah mulai mampu menjawab,
tapi harus benar-benar kita dengarkan apa yang AK sampaikan kepada guru.

Dari beberapa data diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, subjek ARJ dan AM masih kategori yang
rendah atau belum berkembang (BB), sedangkan subjek AK hampir memenuhi atau

mulai berkembang (MB).

2. Hasil Wawancara

Melalui proses pengumpulan data penelitian yang sudah dilakukan selama di
lapangan, Peneliti juga mendapatkan beberapa temuan baru melalui proses
wawancara, yang akan menjadi informasi tambahan dari penelitian ini, yaitu
mengenal kendala guru ketika mengajarkan perkembangan kemampuan bahasa
kepada anak mereka serta faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak
usia 5-6 tahun.

Seorang guru yang harus memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan
bahasa anak. Tetapi yang membuat anak-anak turut serta dalam berbahasa merupakan
perubahan perlu perhatian dalam proses yang telah disesuaikan pada
perkembangannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilakukan ketika guru
mengajar anak didik, ada kendala bermacam ragam, adapun kendala dalam faktor
mempengaruhi perkembangan bahasa anak yang timbul dari lingkungan sekolah. Ada

beberapa kendala, diantara lain:
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a. Kekurangannya media yang disediakan oleh sekolah

Pada guru di sekolah PAUD Pocut Meuligoe tidak memiliki banyak
menggunakan media dalam pembelajaran terhadap anak didik mereka. Kekurangan
media di PAUD tersebut tidak menggunakan media yang kreaktif dan menarik yang
sesuai dengan usia anak, PAUD tersebut hanya menggunakan poster gambar huruf
abjad dan angka 1-10 serta poster gambar hewan pada setiap hari pada saat
pembelajaran berlangsung. Kemudian guru meminta anak mengenal simbol dengan
cara meniru apa yang telah disampaikan oleh guru dan menulis dipapan tulis
mengenal simbol, kata, atau kosakata, kemudian anak menuliskan kembali ke buku
mereka masing-masing, seperti ARJ dan AM merasa bosan hanya itu-itu saja dan
belum mampu dalam mengungkapkan bahasa dengan perbendaharaan kata serta
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung.
Sedangkan AK sudah berkembang dalam mengenal huruf dan angka, tetapi subjek
tersebut ingin mencoba media yang terbaru. Karena guru tidak mennyediakan media
yang lain kepada mereka.

“Kami tidak banyak menggunakan media dek, jadi kami terapkan dengan
media poster atau gambar mengenal simbol-simbol huruf abjad A-Z dan angka 1-10”

b. Kekurangan metode dalam bercerita untuk peserta didik
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa dengan guru yang ada di
kelas B2 PAUD Pocut Meuligoe memiliki kendala dalam menentukan metode
bercerita. Guru sering menggunakan metode cerita secara menyampaikan dengan

buku cerita, tetapi tidak menggunakan media, seperti boneka jari dan lainnya. Maka
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perkembangan anak tidak sesuai dengan usianya, sehingga mudah bosan serta ingin
cepat-cepat keluar dari ruangan untuk bermain. Ibu I dapat menjelaskan bahwa
kendala yang dialami oleh guru ketika menyampaikan cerita kepada anak didik, tidak
tau menggunakan media atau metode yang sesuai dengan mereka. Jadi guru harus
memiliki media atau metode untuk diterapkan dalam bercerita yang kreatif dan
menarik serta bervariasi, supaya anak tidak cepat bosan didengarkan cerita yang
sudah disampaikan oleh gurunya dan anak bisa mencerita ulang kembali sesuai
kondisinya.

“Guru setiap pagi sebelum mulai belajar, menerapkan bercerita apa saja
kepada mereka. Kadang-kadang anak merasa cepat bosan tu paling hanya 10 menit
lebih selain itu dia sudah mulai bosan jangankan bercerita, belajar seperti menulis
saja dia cepat bosan dan kandang anak malas menulis, harus kita temanin, disini
gurunya banyak jurusan lain seperti S1 FKIP, PGSD, PAI. Ada juga alumni S1
PGTK tetapi kurang menggunakan metode bercerita yang kreatif dan menarik,

sebenarnya bisa belajar. Tetapi di karenakan ada sebagian guru sedikit kesulitan
dalam menggunakan media bercerita.”

c. Kurangnya interaksi antara guru dan anak

Sebagian besar dari guru tidak memberikan kesempatan kepada anak dalam
berinteraksi, seperti yang di alami oleh ARJ dan AM, bahwa ketika mereka
menanyakan kepada guru tidak melayaninya sepenuh dan perhatian. Maka,
perkembangan bahasa mereka kesulitan dalam mengungkapkan. Sedangkan subjek
AK ketika gurunya mengenal simbol-simbol huruf abjad, AK mulai berkembang
dalam menjawab, karena hampir muncul makna dalam kemampuan bahasa antara
subjek dan guru. Tetapi mereka kendala dalam belajar mengenal mengenal huruf dan

angka, guru hanya melayani dengan sekedar saja.
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“Ibu sering berinteraksi dengan anak seperti bentuk lisan maupun perbuatan.
Tetapi ibu sendiri dalam mengajar, jadi ketika anak menanyakan atau meminta bantu
dalam hal sesuatu dengan antrian melayani mereka dek.”

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan selama
penelitian, maka peneliti memperoleh data yaitu perkembangan bahasa anak usia 5-6
tahun di PAUD Pocut Meuligoe Kabupaten Bireuen.

Bahasa merupakan alat untuk komunikasi, mengeskpresikan diri, mengatakan
sesuatu, menciptakan sesuatu, gagasan, melalui bahasa pula kita dapat memahami
pikiran dan menyampaikan perasan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu
materi yang diajarkan dalam perkembangan bahasa pada anak usia 5-6 tahun dengan
membaca (mengenal huruf dan angka), menulis, menyimak, dan berbicara.

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD Pocut Meuligoe Kab.
Bireuen, berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut: berdasarkan hasil
observasi mengenal tujuh indikator perkembangan bahasa usia 5-6 tahun, dimana
berdasarkan indikator pertama subjek ARJ, AM dan AK juga tidak mampu menjawab
pertanyaan yang lebih kompleks secara jelas, untuk indikator kedua subjek ARJ, AM
dan AK belum berkembang (BB) menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama, untuk indikator ketiga ARJ, AM belum berkembang (BB)
menyatakan secara lisan dengan menggunakan perbendaharaan kata, serta mengenal
simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung, sedangkan AK

mulai berkembang (MB), untuk indikator keempat ARJ, AM belum berkembang
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(BB), sedangkan AK mulai berkembang (MB) berkomunikasi dengan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami, untuk indikator kelima ARJ dan AM belum
berkembang (BB) memiliki kata untuk mengekspresikan ide kepada orang lain,
sedangkan AK mulai berkembang.

Tabel. 4.8: Hasil Observasi terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6
Tahun Terkait Ketiga Subjek.

Indikator percapaian Subjek | Subjek | Subjek
perkembangan bahasa anak ARJ AM AK
Anak menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
secara jelas. BB BB BB

Anak menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi yang sama BB BB BB

Anak  menyatakan secara lisan  dengan
menggunakan  perbendaharaan  kata,  serta
mengenal  simbol-simbol  untuk  persiapan BB BB MB
membaca, menulis, dan berhitung.

Anak berkomunikasi dengan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami. BB BB MB

Anak memiliki kata untuk mengekspresikan ide
kepada orang lain. BB BB MB

Dapat dilihat hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat
pencapaian subjek ARJ dan AM masih kategori yang rendah atau belum berkembang
(BB), sedangkan subjek AK hampir memenuhi atau mulai berkembang (MB).

Seorang guru terhadap perkembangan bahasa anak harus sering berinteraksi
dengan mereka dalam bentuk lisan maupun tulisan. Pendidik harus memiliki verbal
dan nonverbal. Bahasa yang verbal mencakup bentuk bercakap-cakap, memberikan
perintah, tanya jawab, mengekspresikan ide, menciptakan sesuatu, gagasan kepada

peserta didik. Dengan demikian, berbahasa yang bersifat interaksi nonverbal seperti
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mengadakan kontak mata, senyuman, pelukan dan sentuhan serta duduk setingkat
dengan anak, sehingga rasa hormat dan membawa kehangatan anak. Untuk
pembelajaran di PAUD harus dilakukan sesuai dengan perkembangan anak dan
menyenangkan, misalnya sering berinteraksi, berkomunikasi, berikan pendapat dan
gagasan antara guru dan anak dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Yeti Mulyati dalam Bacthair S.Bachri, bahasa merupakan salah satu
keterampilan bahasa yang bersifat produktif yang berarti menghasilkan secara
berkomunikasi, berinteraksi mengekspresikan ide, berpikir, pendapat gagasan, dan
pikiran seseorang pembicaraan dalam menstransfer ilmu pengetahuan dan informasi
diberikan kepada peserta didik, sehingga ilmu tersebut yang dapat bisa dipraktikan
dan dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari."?

Menurut Slamet Suyanto dalam Slamet Suyanto mengatakan bahasa bahwa
untuk melatih anak berkomunikasi secara lisan yaitu dapat dilakukan dengan kegiatan
yang memungkinkan anak berinteraksi dengan teman dan orang lain, guru dapat
mendesain berbagai kegiatan yang memungkinkan anak untuk mengungkapkan
perasaannya salah satunya dengan anak berbahasa."

Berdasarkan hasil wawancara juga ditemukan data mengenal kendala yang

sering dialami oleh guru ketika mengajarkan perkembangan bahasa anak, yang

12 Bacthair S.Bachri, Pengembangan Kegiatan Becerita Teknik dan Prosedurnya, (Jakarta:
Depdiknas, 2005), h. 23.

13 Slamet suyanto, Pembelajaran Untuk Anak TK, (Jakarta: Depertemen Pendidikan Nasional,
2005), h. 175.
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mempengaruhi yaitu kekurangannya media yang disediakan oleh sekolah,
kekurangannya metode dalam bercerita, dan kurangnya berinteraksi antara guru dan

anak.

D. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya
mengungkapkan analisis perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun untuk 3 orang
anak dan faktor yang mepengaruhi perkembangan bahasa anak di PAUD Pocut
Meuligoe, Peneliti tidak mempertimbangkan secara menyeluruh mengenai faktor

mempengaruhi perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun.



BAB V

SIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai perkembangan
bahasa anak usia 5-6 tahun di PAUD Pocut Meuligoe Kab. Bireuen, maka Peneliti
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan
bahasa subjek ARJ dan AM tergolong kategori belum berkembang (BB),
sedangkan AK tergolong kategori hampir memenuhi atau mulai
berkembang (MB).

2. Peneliti menemukan faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak
usia 5-6 tahun adalah kurangnya media yang di sediakan oleh sekolah,
metode dalam bercerita untuk peserta didik, dan kurangnya berinteraksi

antara guru dan anak.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dari penelitian, maka Peneliti
dapat menyampaikan beberapa saran mengenai perkembangan bahasa anak
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti lain diharapkan agar melanjutkan penelitian secara lebih
menyeluruh dimana menelusuri faktor mempengaruhi perkembangan

bahasa pada anak usia 5-6 tahun.

59
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2. Bagi guru diharapkan agar lebih dapat memahami metode ataupun hal
yang mengenai cara untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak usia
5-6 tahun. Agar perkembangan bahasa bicara maupun bahasa anak

berkembang sesuai dengan usianya.
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mengucapkan terimakasih.

Berlaku sampai : 11 Desember
2021

Banda Aceh, 11 November 2021

an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Dr. M. Chalis, M.Ag.
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

YAYASAN POCUT MEULIGOE

PAUD POCUT MEULIGOE

KECAMATAN SAMALANGA KABUPATEN BIREUEN
Alamat : Jin. Chiek Haji Kampong Baro Kecamatan Samalanga 24264

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 800 /PAUD / 40 /2021

Dengan hormat,
Kepala Pendidkan Anak Usia Dini Pocut Meuligo Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen,

dengan ini Menerangkan:

Nama : REVA MUNAUWARAH

NIM 1170210075

Semester : 1X (Sembilan)

Program Studi : PIAUD (Pendidikan Islam Anak Usia Dini)
Fakultas : UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Benar nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan penelitian pengumpulan data pada
Pendidkan Anak Usia dini (PAUD) Pocut Meuligoe Kecamatan Samalanga Kabupaten Bireuen
mulai tanggal 13 s/d 27 November 2021 dalam rangka menyelesaikan Skripsi studi S-1 Pendidikan
Islkm Anak Usia Dini. Dengan berjudul: “4NALISIS PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA
5-6 TAHUN DI PAUD POCUT MEULIGOE KABUPATEN BIREUEN”

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Samalanga, 27 November 2021

/@‘Mm Pocut Meuligoe
S P




Lampiran 4: Surat Keterangan validasi dari Prodi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEl
FAKULTAS TARBIYAT DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI
J1. Syeikh Abdul Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. 0651 8553020 : www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

Nomor : B-1141/Un.08/Kp.PIAUD/ 1172021
Lamp : 1 Lembar
Hal : Validasi Instrumen

Kepada Yth,

1bu Hijriati, M. Pd. [
di-
Banda Aceh

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir (TA) mahasiswi, maka
Ketua Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, memohon kepada Ibu untuk
melakukan Validasi Instrumen mahasiswi yang tersebut di bawah ini:

Nama : Reva Munauwarah
NIM : 170210075
Judul : Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
di PAUD Pocut Meuligo Kabupaten Bireun
- Kegiatan : Validasi Instrumen Observasi Anak

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama Ibu, kami
hanturkan terima kasih.

+ _ Banda Aceh, 03 November 2021
An.Ketua Prodi PIAUD,
**'Sekretatis Prodi PIAUD,
/ N C

=t
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Lampiran 5: Lembar Validasi dari Dosen Validator

LEMBAR VALIDAS] INSTRUMEN

ANALISISPERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA 56 TAHUN
DI PAUD POCUT MEULINGO KABUPATEN BIREUEN

Nama Sekolah : PAUD Pocut Meulingo
Kelompok/Usia : B2/5-6 tahun

Penulis : Reva Munauwarah
Nama Validator : Hijriati M. Pd.I

Pekerjaan Validator  : Dosen

A. Petunjuk
Berikan tanda silang (X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian
yang sesuai menurut bapak/ibu

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No .ftsliek yang diamati Skala | penilaian
I | FORMAT: -
""""""""" ;y Pengtnoran tidak jelas

3. _Sébagian besar sudah jelas

4. Seluruh penomorannya sudah
jelas

1. Letaknya tidak teratur

2. Sebagian besar sudah teratur

( 3,/ Seluruhnya sudah teratur

3. Keseragaman penggunaan | 1. Seluruhnya berbeda-beda

/2. Sebagian ada yang sama

e )

eluruhnya sama

4. Tampilan instrument 1. Tidak menarik




2. Hanya beberapa bagian yang

menarik
’f}eluruh bagian  insrumen
i terlihat menarik
11 | BAHASA: V. R
| 5. kebenaran tata bahasa - 1. Tidak dapat dipahami o
(—2 ebagian dapat dipahami
3. Dapat dipahami dengan baik
6. kesederhanaan pada struktur | 1. Tidak sederhana
kalimat @Sebagalan besar sederhana
. Keseluruhannya menggunakan
kalimat sederhana
7. Kejelasan pengisian petunjuk | 1. Tidak jelas
instrument 2, Ada sebagian yang jelas
3. Seluruhnya jelas
8. Sifat komunikatif bahasa | 1. Tidak baik
yang digunakan 2. Cukup
@Balk
111 | KONTEN SUBSTANSI

9. kesuaian antara aspek yang
diamati dengan indikator dan

vaiabel yang diteliti

1. Tidak sesuai

2. Sebagian sesuai

@ellu‘uhnya sesuai

10. kele&apan jumlah indikator
yang diambil <

1. Tidak lengkap
2./ Ada sebagian besar indikator
yang diambil

3. Lengkap memuat seluruh

mchkator
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C. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum:
a. Lembar Pengamatan ini:
1. Kurang baik

AR-RANIRY m¥
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Lampiran 6: Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun
Lembar Observasi Perkembangan Bahasa Anak

Nama Guru
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama anak
Usia anak
Sub Indikator Skala Penilaian Hasil Kriteria Penilaian
Variabel | Pencapaian Obsevasi | BB | MB | BSH | BSB
1. Anak 1. Anak belum
menjawab mampu
pertanyaan menjawab
yang lebih pertanyaan yang
kompleks lebih  kompleks
secara jelas. | secara jelas.

2. Anak sudah
mulai bisa
menjawab
pertanyaan yang
lebih  kompleks
secara jelas.

3. Anak sudah
mampu
menjawab
pertanyaan yang

Perkemb lebih = kompleks
angan secara jelas.
Bahasa 4. Anak sudah
sangat  mampu
menjawab
pertanyaan yang
lebih  kompleks
secara jelas.
2. Anak 1. Anak belum
menyebutk mampu
an menyebutkan
kelompok kelompok
gambar gambar yang
yang memiliki bunyi
memiliki yang sama.
bunyi yang 2. Anak sudah
sama. mulai bisa
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menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

. Anak sudah

mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

. Anak sudah

sangat mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi

yang sama.
3. Anak 1. Anak belum
menyatakan | mampu
secara lisan menyatakan
dengan secara lisan
menggunak dengan
an menggunakan
perbendaha perbendaharaan
raan kata, kata, serta
serta mengenal simbol-
mengenal simbol untuk
simbol- persiapan
simbol membaca,
untuk menulis, dan
persiapan berhitung.
membaca, [2. Anak sudah
menulis, mulai bisa
dan menyatakan
berhitung. secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal simbol-
simbol untuk
persiapan
membaca,

menulis, dan
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berhitung.

. Anak sudah
mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal simbol-
simbol untuk
persiapan
membaca,
menulis, dan
berhitung.

. Anak sudah
sangat  mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal simbol-
simbol untuk
persiapan
membaca,
menulis, dan
berhitung.

4. Anak . Anak belum
berkomunik | mampu
asi dengan berkomunikasi
kalimat dengan  kalimat
yang yang sederhana
sederhana dan mudah
dan mudah dipahami.
dipahami. . Anak sudah
mulai bisa
berkomunikasi

dengan  kalimat
yang sederhana

dan mudah
dipahami.

. Anak sudah
mampu

berkomunikasi
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dengan  kalimat
yang sederhana

dan mudah
dipahami.
. Anak sudah

sangat  mampu
berkomunikasi
dengan  kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

5. Anak
memiliki
kata untuk
mengekspre
sikan ide
pada orang
lain.

. Anak belum

mampu memiliki
kata untuk
mengekspresikan
ide pada orang
lain.

. Anak sudah
mulai bisa
memiliki kata
untuk
mengekspresikan

ide pada orang
lain.

. Anak sudah

mampu memiliki
kata untuk
mengekspresikan
ide pada orang
lain.

. Anak sudah

sangat  mampu
memiliki kata
untuk
mengekspresikan
ide pada orang
lain.




Lampiran 7: Lembar Wawancara Guru
Lembar Wawancara Guru
Nama Guru
Usia
Pekerjaan
Alamat
Nama anak

Usia anak

No Pertanyaan Jawaban

1 | Sudah berapa lama anda mengajar
dikelas B2 PAUD Pocut meuligoe?

2 | Metode apa yang anda gunakan
untuk mengajar?

3 | Bagaimana menurut tanggapan anda
mengenal perkembangan bahasa

anak?

4 | Bagaimana kendala anda
menyesuaikan pembelajaran di kelas
ini?

5 | Bagaimana kendala anda dalam
mengajar?

6 | Bagaimana latar belakang

pendidikan anda?
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Lampiran 8: Lembar Hasil Obsevasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun

Rubrik Penilaian Hasil Observasi Perkembangan Bahasa Anak
b sealy P

Nama Guru

Usia
Pekerjaan

Alamat

Nama anak

Usia anak

227 kann
 Nonoter

" HomPon?)  Neaum
© Annssa Loudhall  Mannav

B SR 1o \\ N\

| Sub
Variabel

Indikator
Pencapaian

Skala Penilaian

Hasil Obsevasi

Kriteria Penilaian

BB

MB

BSH

BSB

Perkemb
angan

. Anak menjawab
pertanyaan yang
lebih kompleks
secara jelas.

1

R

. Anak
mampu
menjawab
pertanyaan yang
lebih  kompleks

belum

secara jelas.

. Anak
mulai
menjawab
pertanyaan yang
lebih  kompleks
secara jelas.

sudah
bisa

Yeuea (a1 bertonya

kemada )s\ek
ool \ek Q2§ lentang

Menyaddal Peranyadn
dan 9ury | subiee hanye,

dan demeak Mngoq)
Noewn Gulolek Mdak dapax

Nam san Thok
Walea, Q\X\o\:;\i{“ﬁa} \o\a(m?\m

Lisa enaads Paranyaan
A0S \o\odn koM elers secats
Je\as -

|73

. Anak sudah
mampu
menjawab
pertanyaan yang
lebih kompleks
secara jelas.

N

. Anak sudah
sangat mampu
menjawab
pertanyaan yang
lebih  kompleks
secara jelas.

2. Anak
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

. Anak belum
mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

\ceonamuan  SUY Jek A sk

OAMLas TONg facilky
LYY YA Sam0 Gepess
Fang Auat \Gswng o
v(\;\e\.\k( Pado Caak gwy
ernertakahnian  Gaviee

~

. Anak sudah
mulai bisa
menyebutkan

ARk NENYAAAN \co\aR

Wi ne e bLIktan  \ep\arnpe
LUOW) YOS Same, (Geh

AL dan Aacpar. Ny




=

. Anak sudah

kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.
mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

. Anak sudah

sangat mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

Q\N\M MWK AN %
NG Aeo BN OMOA 0
\c.\mkr»\\(\(\ AL AL Lorean
Reatna \\uIngox (ANS
[EV T "((\N\ AN,

\

3. Anak
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis, dan
berhitung,

. Anak

belum
mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,  dan
berhitung.

. Anak

sudah
mulai bisa
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,  dan

Cecorn OV Jencyiny Suvs)et
Naroun, (uh\de mow dom

Sulotele At Yerrang

oo gury Menpean

Wanuy A, recaudlan

tayo At dan \eom
Yerdoendatnarcan vate, Sexia
WenGenal (looL ~Sim

U Yerstagen, wemvac

enatie gan \oer\n\\mns_

e

Mamey nergunakan P

berhitung.
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. Anak  sudah
mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal

simbol-simbol
untuk persiapan

membaca,
menulis,  dan
berhitung,
. Anak  sudah

sangat mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis, dan
berhitung,

4. Anak
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

. Anak  belum

mampu
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

Lot O tmamko, w2\
Wik penfakokan \)\\QYQ
koumal, ~/00G Sedesvan
Ao0 LA ARSRGN-

Gaplele oaim el dan

. Anak sudah
mulai bisa
berkomunikasi

dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

agn mewio \Foty
becepyo Airt devéan
MeOW0LIYE

. Anak sudah

mampu
berkomunikasi

Segaad Caua axon ol |
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i

. Anak

yang scderhana |

dan mudah
dipahami,
sudah
sangal  mampu
berkomunikasi

dengan  kalimat
yang sederhana

kata untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

dan mudah
dipahami.
5. Anak memiliki (I. Anak  belum

mampu
memiliki  kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

. Anak sudah

mulai bisa
memiliki ~ kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

. Anak =~ sudah |

mampu
memiliki Kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

. Anak  sudah |

sangat mampu
memiliki -~ kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

Somdee A ) cgm tnatony
\N\(\“«\\\x‘j\‘i1 bandat- Yo aky |\
\QJM U m Wr Ghehy
e 1o dens g |
Aaw sa30°
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Rubrik Penilaian Hasil Obscrvasi Perkembangan Bahasa Anak

W \Cda G o

Nama Guru

Deuum

Hasil Obsevasi

BB

Kriteria Penilaian

kerlen  auranyg, PY—
keexnda (g Teira
oonGria faw) oy
Whler v \nonvyp,
Men\aole domanyy,
@Al \pran Noma,
Oong Wo oy 1aal
Awonuaran (e Gucy
don Sub)er N4 ey
Menionda Yerkonyaan

A\

i

MB BSH’ES#

doxt Gurh 16 \@un oy

Usia 1Ly bawam
Pekerjaan ey oter
Alamat e Ao G
Namaanak - - Muy e
Usia anak TS AaWN -
Sub Indikator Skala Penilaian
Variabel | Pencapaian |
1. Anak menjawab (1. Anak  belum
pertanyaan yang | mampu
lebih kompleks | menjawab
secara jelas. pertanyaan yang
lebih kompleks
secara jelas.

2. Anak  sudah
mulai bisa
menjawab
pertanyaan yang
lebih  kompleks
secara jelas,

B. Anak-  sudah
mampu
menjawab
pertanyaan yang

erkemb lebih kompleks
ingan secara jelas.

A. Anak - sudah
sangal mampu
menjawab
pertanyaan yang
lebih kompleks
secara jelas. .
2. Anak 1. Anakbelum  [leddd do\oxn oW\ Ve -
menyebutkan mampu 2\ 0aran, Hamin (U A
kelompok menyebutkan | Le\um A& \etmbang |
gambar yang kelompok e anitan \owvoe Nt
memiliki bunyi gambar yang C)(\m\,m— awalapn gLk
yang sama. memiliki bunyi danGan Gaon enypdl
- dangsama. 'y s 806, Qv Soperic —
2. Anak sudah , o
mulai bisa LAUEUE | oo \(\\6\\5& ‘ J
menyebutkan | \XON\ Aan Rk . L




kelompok A Lapm tnawto
b ey evsaican
memiliki bunyi o Ao don o
__yangsama. |
3. Anak sudah \O‘W‘%.
mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
_yang sama,
4. Anak sudah
sangat mampu
menyebutkan
kelompok
gambar yang
memiliki bunyi
yang sama.

3. Anak I Anak  belum | hv Orgele ol resetaech
menyatakan mampu Cano USon Aacgm deman
secara lisan menyatakan_ Cagta \MOURIN Oprundy
dengan secara  lisan Aon \neannob Cegea
menggunakan dengan LTl A0 AR
perbendaharaan | menggunakan NNy Qes\dmea oo
kata, serta perbendaharaan QU \eront \ourans
mengenal kata, serta |, Q6L Pec\venddnaman
simbol-simbol mengenal Yoo fadfe VB, G
untuk persiapan | simbol-simbol 4 ekaw,
membaca, untuk persiapan | @AE0. GUSY e e
menulis, dan membaca, d‘f)@ 000 co \RKan
berhitung. menulis,  dan |NUS \omudan  Av

perhiung btk wenuis Ay
X mu?ai S!.lbisa &O\'\ Yenelt 0Nk rewnak
menyatakan SW3E0 B ety
secara  lisan %Y\Cﬂ“\n“g M‘O‘“W\QS
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan ‘
membaca, |

menulis,  dan
berhitung.
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. Anak sudah

mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,  dan
berhitung.

. Anak  sudah

sangat mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,  dan
berhitung,

4. Anak
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

. Anak  belum

mampu
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

Podo Conx - Gyry mesmvo
Q- RN dan
LAY Cakd nnyad)
X0\ Ak TONG ¢opesiy
SO A Ve e,

2

1=

o7

. Anak sudah

mulai bisa
berkomunikasi

dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah

_dipahami.
. Anak sudah

mampu
berkomunikasi

Tenwayackan wegade

Gurunye, Sepest \conmak
SaU0- OO~ Saxotan
VooR
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“yang sederhana

dan mudah
dipahami.
. Anak sudah

sangat mampu
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana

dan  mudah
dipahami.
5. Anak memiliki |I. Anak  belum | poap Cayer Wou'T HenONYARAD

kata untuk mampu

mengespresikan | memiliki  kata

ide pada orang untuk

lain. mengespresikan
ide pada orang
lain.

D. Anak  sudah
mulai bisa
memiliki kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

3. Anak sudah
mampu

. memiliki kata
‘untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

4. Anak  sudah
sangat mampu
memiliki = kata
untuk
mengespresikan

ide pada orang
lain.

\aeod GULYE KM ResqG
Con 0% e Gandes dnan
0}\“\\0(‘( Yo“ﬁ (\\&\'\ O&J‘I
R A WGy
Sa36 . 44 hide MeE30Rdy
Ao e Sendint Sdke, Adae
g Mewb kon Pandatok
We Warae, Urkuk doinoko
fladey qambar keeSebook
Vepado DIRS \AW-
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Rubrik Penilaian Hasil Observasi Perkembangan Bahasa Anak

Nama Guru
Usia

Pekerjaan

Sy \s\ad
c1% ke

S\ oo re

Goody

85

Alamat ; @Qm%\ss FARW
Nama anak AL- B \CM&\‘(?
Usiaanak & “onqun
Sub Indikator Skala Penilaian Hasil Obsevasi Kriteria Penilaian |
Variabel | Pencapaian BB | MB | BSH | BSB
. Anak menjawab [I. Anak  belum oo Gua prena ey
pertanyaan yang | mampu e
lebih kompieks | menjawab  |<Q2000 K- Q- Q0
secara jelas pertanyaan yang enaail ara?. N ana |\
lebih kompleks | Qom @ dan Wode iy,
secara jelas. wenawab, daf iriaioen
0. Anak  sudah | \e\a\ )e\aS, \on@nG
mulai bisa [SULYC (e AW tnal -
menjawab g CerexMedaneuncon .
pertanyaan yang
lebih kompleks
secara jelas.
5. Anak sudah
mampu
menjawab
pertanyaan yang
>erkemb lebih kompleks
ingan secara jelas.
4. Anak  sudah
sangat mampu
menjawab
pertanyaan yang
lebih kompleks
secara jelas.
2. Anak 1. Anak belum Radan ok o) paehaadar,
menyebutkan mampu M Algasuin hade rang
kelompok menyebutkan |y AON VoW oS ’
gambar yang kelompok Qe dalae Yeawy. § {
memiliki bunyi | gambar yang Whie M \ato dam
yang sama. memiliki bunyi Adn Stove &“&“—i da\amn
yang sama, .
> Ak udgh 290N Peerhioparan
mulai bisa dan ot Blasn Sedre
menyebutkan | Anaud . Tl \aa L




e LW\
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k

::::{;;':(;ang b\ ‘ﬂ'\(\\\\\&“\ \)(\\5\‘&\\\‘]

memiliki bunyi | Satney
__yangsama. &

. Anak sudah

mampu

menyebutkan

kelompok

gambar yang

memiliki bunyi

yang sama. ]
. Anak sudah

sangat mampu

menyebutkan

kelompok

gambar yang

memiliki bunyi

yang sama.

3. Anak . Anak  belum |\ ol Pelvendaroa
menyatakan mampu rdo Ve MGMO“\\’Q\\LNL
secara lisan menyatakan 9006 ONG \0l0 Aan
dengan secara lisan RAUONDACON  CeCara
mcggg:nlz:l;ran dean I (e Cudon tawal
o, srtn | \peondaharan [750ope Rk iy

: perbendaharaan |\ - N
mengenal kata, serta | o G\'&W‘O Uy
simbol-simbol | mengenal GO\ 0NS \paw-
untuk persiapan | simbol-simbol QN“" menggunatcan
membaca, untuk persiapan Q“O)Q‘f\ Do s Qo))
menulis, dan membaca, deR ngm 1-10
berhitung. menulis, dan | SULRE A da‘c““

berhitung. Mmengenq YWwboy

. Anak sudah

mulai bisa
menyatakan
secara  lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,  dan
berhitung.

xR\t Cudal, Aavak
W“““W\Nk Versiagon

W\Muug

emiacy
\amp- \030

M nendenal \/\u\—u\:
avel o don Yoy




. Anak

sudah
mampu
menyatakan
secara lisan
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,
berhitung.

dan

. Anak

sudah
sangat mampu
menyatakan
secara
dengan
menggunakan
perbendaharaan
kata, serta
mengenal
simbol-simbol
untuk persiapan
membaca,
menulis,
berhitung,

lisan

dan
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4. Anak
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

. Anak

belum
mampu
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.

Yodo Soox oy wenwnie,
\Wodo RE Unkile  (reny
N0l OY0 VN, A@al,
oo Lomealean  4dan
enyutun Wurue oWad

|

. Anak

. Anak

mulai bisa
berkomunikasi
dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah
dipahami.
sudah
mampu
berkomunikasi

sudah |\,

Oy

A—Z Venonan, \aga
eram ek OC\‘OW\
venyusun dan
Wkeapan \ucueny,




yang sederhana

dan mudah
dipahami,

. Anak sudah
sangal  mampu

berkomunikasi

dengan kalimat
yang sederhana
dan mudah

. Anak  sudah
mulai bisa
memiliki  kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

. Anak  sudah
mampu -

- memiliki  kata
untuk ,
mengespresikan
ide pada orang
lain.

. Anak  sudah

sangat  mampu
memiliki  kata
untuk
mengespresikan
ide pada orang
lain.

dipahami.

5. Anak memiliki [I. Anak  belum |i,alE0 \by L frenahan
kata untuk mampu ANGN A\t gt oY
mengespresikan | memiliki kata | |\ A BRIC 0N AL A
ide pada orang untuk amor pond  RE kol
lain. mengespresikan & ¢ oot o\,

ide pada orang L \aes:
fain, \eopee, (v
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Lampiran 9: Lembar Hasil Wawancara Guru

Lembar Wawancara Guru

Nama Guru— = Vg g S 0

Usia e ke BENA O

Pekerjaan “\\on ofier

Alamat : GO\\"\?WS Waiom

Namaanak — pynegge Randvont  Jonnol,

Usia anak D5 Adwn

No Pertanyaaan Jawaban

1 | Sudah berapa lama anda [Saya (NGONAT A\ elat B2 Phyp
mengajar dikelas B2 PAUD | Poeint Mangue Y kohun dek
Pocut meuligoe?

2 |Metode apa yang anda [SONa WaNeCogvon Ynelode \Wnwuk-
gunakan untuk mengajar? | ™MeN9Yor  denapm AMmenoaes,,

wenuus dan Mge Menu ok
(2o don Saua Centodeoin ik
o g ovou Aalt - Penganamon
dek.

3 | Bagaimana menurut peaurit Syo  doke, Yer\eemlaongan
tanggapan anda mengenal |balaSe OYO® langar venting \vag)
perkembangan bahasa anak? | MeretQ: dele . Don VRYoR kan

ot AeNpn  mendenal keokate,
don  Ver bendavaraon eate (esiq,
Cuenbol- Gimber UNANE (nemipes -
Garkan Weanbaca, menuig

Aon - MeNgung dee, Ceskametin
bige, b e\ ARG Aan 1 eromuniosy
0‘)‘3‘\ OO \PN dex, Texawy \eanay
felearONS AR petiembon qan
hovaso ARY Letum ber\eetbong
e .

4 | Bagaimana kendala anda[Bak ddr. Mendaomwa e memel
menyesuaikan pembelajaran | med\ar  UnkWe Vereeska 00N \aw
dikelas ini? o der - \bu \Warme \Memberiyay

Geora evomRafign (de Wnkik
o [bercetita el dendon anar O |
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Tam Acc- Wy Wi wesaal veied,

MetveriaRvan WOk tembacg,
Menugc, ey, dan Yetucarc
det \odi \com vasang Wieloeuion
Weda lain dovam Pembelararan

Mk .

Bagaimana kendala anda
dalam mengajar?

\enda\d evwo meco Qe
Mating ~macng Gvow ciix ,
Werepynr \onvys  Cendid Tidae
LSG M Yenang TowATa Suava

\bu \nprorir Ldoe 00 dek-
Une e | leudsh tgtye, anale
A Lo Mool AV AV Pesalatany
weans ande buruwaon | derodang
o Surdln Same teteea Sala—
v Nale (\ouWOng catmn esea
dencon SaXI-Yaw ded),

W Yook 70 7 Yeow dep

Bagaimana latar belakang
pendidikan anda

CaV0 kandvan Auwg ¢y R M dee.
Pedcutaun \oetkonyy Meegadc 1
I \"M‘“ \oqo"\-:\ fam b adc,
awen RLRMID (P (Tk Yo o)
ada e  Lama ok Oxang epavy
nston BT dec, vang \awy
o\~ fona é\m‘«n\'\ \amaton
S8 TR, PeC0 dan Ny Lo
SMI- deae. §
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Lembar Wawancara Guru

Nama Guru : \Seniant, G
Usia T4 kA
Pekerjaan  : \\o(\oret
Alamat L oeeeny Tenum
Namaanak |- vinzowiy
Usia anak "5 vaeon
No Pertanyaaan Jawaban
1 [Sudah berapa lama anda [SaVa ‘Wendayar d\wo\al B, PO
mengajar dikelas B2 PAUD [faear Meulidoe 4 kowun dele,

Pocut meuligoe?

Metode apa yang anda
gunakan untuk mengajar?

(A% tNedeCoRon etede Lnvw
N0 dedian  Membaca

WS don g renyimak Geriva
da0 Sova Cerko vON \piga A
COYO OXON Aol PentAONGY (e

Bagaimana menurut
tanggapan anda mengenal
perkembangan bahasa anak?

Mook foVo dde, Restemvondan
Lo avde €ondak enans Log
efom dﬂ\c- Dan U“QWQ‘CQY\ AW
&etgan \metsena \ooolonkG - dan
Ver b endanatoon Yiko Serxa G -
QAmboL UK erpersapran
\viemboa | repals dan tYengiaions Ak
Corta erd0 W VEHAEOTS dan
e eomuniall degem QU deman
Senhainys don N AotV (ecka
arng LA - Tehod Gerorons \nvie
Pex Veetbandan \ola A Leym

Per cembong det -

Bagaimana kendala anda
menyesuaikan pembelajaran
dikelas ini?

Bol d&€. lendaidng 90k Memilii |
Medo dF WIE parlent o dek

don \owpes \Wo Ananda
CelONs TRENYAMAKOD W&"ﬂ@

fec T4 \curors \de UWnkk Yoer

91



S
CeGuon Bty gvat a oo dec.
W hany \reeeaot Mek0de
P TGaP bon UAkF \Nemhacs
menuus , weamat dan ber e
dee od lami kafans medoiean
e \ain daow Pewnbeka)aran

dek .

Bagaimana kendala anda
dalam mengajar?

\cendaia \pdvonverd ol

MaSIG ~\MASNG odel Fisue Gaale.

oy ceE0E \OYA endit A3
Lo WABAYRNONA\ SO CUOTA \by
o A0 108 O \npnele
\eernudion Moty anor Suxuly
o L6 aon Lero\otom ong

0% Lunawon kestodang \pu
s o neceo COVOC 0 NAR

C\bu g €oxnés Noexecd (o - (el
Ao, Ty ok Fo - oA .

pendidikan anda

Bagaimana latar belakang [ o\ LOmorem auwg 43 TA dek

fenewon beskonw \eergle, oy 3

06 U | LAt W 2 gda dee
QoM $40 003 gurd MKAN PRy Aok

51 B0, Y450 Aon A M9 koxkan
(WA Ok

thom e Asmibewm  ada g

YOS \oW  (DNO- TAG Waom \QM\QW
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Lembar Wawancara Guru
Nama Guru  :\gm\av, S0
Usia 1727 Aowen
Pekerjaan  : \\Gt\aceK
Alamat ! (ot N
Namaanak @ AL-foh \deowt
Usia anak LY A0\
@ 22— &5
No Pertanyaaan Jawaban
1 [Sudah berapa lama anda 0% WECOYC A\ g2 Redd
mengajar dikelas B2 PAUD poouk Yeuligbe 4 AoMen dex
Pocut meuligoe?
2 |Metode apa yang anda oMo wene (ovean mecdle Wi

Bagaimana menurut
tanggapan anda mengenal
perkembangan bahasa anak?

[
Bagaimana kendala anda

menyesuaikan pembelajaran
dikelas ini?

I

gunakan untuk mengajar?  enSMAT dengan ewbaca, «

Mens, dm g, mendinde Certe
Aan Saya Cerkd \e\foh O oy kv
don vergaamon det-

B J S
menuig Cia dar, ferkemaonghy

\pn oG N0 consok Penkind Lag
mefena dek Pon  UngeaPtan \avag,
lagan Mengendl kefaata gan
ler pendovaran £ oka Seia {iog) -
vl ANkl (nempRIasan emt
nenuds dan - mengnikin dee erta
merdco D5 palneia don bermumy
dendon G 001 dernon (Ruovonny,
i QTS rdexdings (ecio Oang
o ek Jekah) 1oy Setarans
e fefieenbonan bana be

wadt Verkembang det .

QA GIONND, Gt e

Baw dev,

\v\%d\c\ va\\ic\ﬁraﬂ\a Aan \ A
dac Wou \noey W\ G o
peesamed epdd e

| dee - Taps \eaxots (e vave
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be(Cerhd Seuar dengan awak L,

AR 3 - \ipy ol WENOXaL ndede
ML LAVAN UNKINE NENDAIR Wt
MU, menyivac dan berbicarz Jop
10di o leuang waakuon wigdia
lan baom Embelwaran dog

Bagaimana kendala anda
dalam mengajar?

kendolannye \eHea \nerera Stput
aging - mdsiog avau vhout ALy
Mengayar ‘nanya Sendd kdake L
MeNVpnansg SO sUata \yy
ot fidak @G det, nehena -
\Caudign msanya anale Suruly
Lo Lorow C YA Paaraton g
AnOC  Lunnean %\
St Sarnoan Werera < Sakar Fa hok
W Liang Sampal ereka Sak~Sayy
W) by Lot % o begig dek

Bagaimana latar belakang
pendidikan anda

cays Agwokan W §y PAY dlek.
vﬁneuy\ avn berkanye \epade bW 1
A Lmnj Verard dswi Lelum ade
o s S PP (PLTE v Ly
1 (Cuma Ca orang Yo
Urufan e dee ~anoray,

fate \oan samagan % Wi
%20 don ada Jug sammi?
SMA dok . "
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Lampiran 10: Lembar Observasi dan Pengkodingan

95

sama, contoh apel dan
anggur. ARJ hanya
menyebutkan satu kata
dengan awalan yang
sama tidak menyebutkan
dengan kelompok yang

CATATAN LAPANGAN
Nama Guru : Ibu Ismiati S.Pd 1
Usia : 27 Tahun
Perkerjaan : Hornorer
Alamat : Gampong Meulum
Nama Anak : ARJ
Usia Anak : 5 Tahun
Indikator Hasil observasi Coding
Anak menjawab | Subjek  ARJ  kriteria | 1. Belum berkembang.
pertanyaan yang | belum berkembang, | 2. Ibu I bertanya kepada
lebih kompleks | ketika ibu I bertanya subjek ARJ.
secara jelas. kepada subjek  ARJ | 3. Tentang nama desa.
tentang nama desa dan | 4. Tempat tinggal.
tempat tinggal, namun | 5. Subjek tidak dapat
subjek ~ tidak = dapat menjawab pertanyaan
menjawab  pertanyaan dari guru.
dari guru, subjek hanya | 6. Hanya diam.
diam dan terlihat | 7. Terlihat binggung.
bingung. Maka, subjek | 8. Belum bisa menjawab
ARJ belum bisa pertanyaan yang lebih
menjawab  pertanyaan kompleks secara jelas.
yang lebih kompleks
secara jelas.

2. Anak menyebutkan | ARJ  kriteria  belum | 1. Belum berkembang.
kelompok gambar | berkembang, 2. Tidak dapat
yang memiliki bunyi | kemampuan subjek ARJ menyebukan
yang sama. tidak dapat menyebukan kelompok gambar

kelompok gambar yang yang memiliki bunyi
memiliki  bunyi yang yang sama.

sama seperti yang dilihat | 3. Pada saat guru
langsung oleh peneliti memerintahkan

pada saat guru subjek untuk
memerintahkan  subjek menyebutkan

untuk menyebutkan kelompok bunyi yang
kelompok bunyi yang sama,

Contoh  apel dan
anggur.
. Hanya menyebutkan

satu  kata dengan
awalan yang sama.
Tidak  menyebutkan
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memiliki yang sama. dengan kelompok

Subjek ARJ juga belum yang memiliki yang

mampu  menyebutkan sama.

nama benda atau hal-hal | 7. Subjek ARJ juga

yang bunyi awalnya belum mampu

sama. menyebutkan  nama
benda atau hal-hal
yang bunyi awalnya
sama.

3. Anak menyatakan | ARJ  kriteria  belum | 1. Belum berkembang.
secara lisan dengan | berkembang, ketika guru | 2. Ketika guru
menggunakan menyatakan secara lisan menyatakan ~ secara
perbendaharaan kata, | dengan subjek. Namun, lisan dengan subjek.
serta mengenal | subjek malu dan hanya | 3. malu.
simbol-simbol untuk | diam. Kemudian subjek | 4. Hanya diam.
persiapan membaca, | masih kurang percaya | 5. Masih kurang.
menulis, dan | diri dan belum mampu | 6. Percaya diri.
berhitung. menggunakan 7. Belum mampu

perbendaharaan kata dan menggunakan

mengenal simbol-simbol
untuk persiapan
membaca, menulis dan
berhitung dengan simbol
huruf dan angka dalam
mengingat dan belum
mampu  mengukapkan
dengan baik.

menulis dan
berhitung.

. Simbol  huruf dan
angka dalam
mengingat.

. Belum mampu

perbendaharaan kata
dan mengenal simbol-
simbol untuk
persiapan membaca,

mengukapkan dengan
baik.

4. Anak berkomunikasi
dengan kalimat yang
sederhana dan mudah
dipahami.

ARJ kriteria penilaian
belum berkembang,
ketika guru meminta
ARJ untuk menyatakan
ulang dengan kalimat
yang sederhana dan
mudah dipahami kepada
guru seperti saya pergi
sekolah. Subjek belum
mampu dan  masih
merasa kurang percaya

diri dalam menjawab.
Subjek  ARJ  belum
mampu menyampaikan
dengan kalimat yang

—

NNk

Belum berkembang.
Ketika guru meminta
ARJ untuk
menyatakan ulang
dengan kalimat yang
sederhana dan mudah
dipahami kepada
guru.
Seperti
sekolah.
Belum mampu.
Masih kurang.
Percaya diri.
Menjawab.
Belum

saya pergi

mampu
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sederhana, karena belum
mampu dalam
mengukapkan  bahasa
yang baik dan masih
bertele-tele.

menyampaikan
dengan kalimat yang
sederhana.

. Belum mampu dalam

mengukapkan bahasa
yang baik dan masih
bertele-tele.

S.

Anak memiliki kata
untuk
mengekspresikan ide
pada orang lain.

ARJ kriteria penilaian
belum berkembang,
subjek ~ ARJ  belum
mampu memiliki banyak
kata atau kosakata untuk
mengekspresikan ide-ide
kepada orang lain hanya
diam saja. ARJ juga
belum mampu memiliki
banyak  kata  untuk
menyampaikan ide
kepada orang lain karena
kurang percaya diri dan

belum dapat
menunjukkan
pendapatnya kepada

guru.

p—

B

=

. Belum berkembang.

belum mampu
memiliki banyak kata
atau kosakata untuk
mengespresikan  ide-
ide kepada orang lain.
Hanya diam saja.
Belum mampu.
Memiliki banyak kata
untuk menyampaikan
ide kepada orang lain.
Kurang percaya diri.

. Belum dapat
menunjukkan
pendapatnya kepada
guru.
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CATATAN LAPANGAN
Nama Guru  : Ibu Ismiati S. Pd i
Usia : 27 Tahun
Perkerjaan  : Honorer
Alamat : Gampong Meulum
Nama Anak : AM
Usia Anak : 5 Tahun
Indikator Hasil observasi Coding
Anak menjawab | AM kriteria belum | 1. Belum
pertanyaan yang | berkembang, Ketika berkembang.
lebih kompleks | gurunya menanyakan | 2. Ketika gurunya
secara jelas. kepada subjek AM nama menanyakan
orang tua dan nama kakak kepada subjek AM.
siapa?. Namun, subjek AM | 3. Nama orang tua.
hanya menjawab namanya | 4. Nama kakak
sendiri bukan nama orang siapa?.
tua yang telah ditanyakan | 5. Hanya menjawab
oleh guru dan subjek tidak namanya  sendiri
mampu, masih malu dan bukan nama oarng
binggung menjawab tua.
pertanyaan dari guru yang | 6. Tidak mampu.
lebih jelas. 7. Masih malu.

8. Binggung
menjawab
pertanyaan dari
guru yang lebih
jelas.

Anak menyebutkan | AM Kkriteria penilaian belum | 1. Belum
kelompok  gambar | berkembang, ketika dalam berkembang.
yang memiliki bunyi | mulai pembelajaran, namun | 2. Ketika dalam
yang sama. subjek AM belum mulai
berkembang menyebutkan pembelajaran.
kelompok gambar awalan | 3. Subjek belum bisa

huruf  dengan  satukan
menjadi kata yang sama.
Seperti  huruf 1 maka
katanya ikan dan seterusnya.
AM belum mampu
menyebutkan dalam satu
kata dan masih bingung.
Peneliti juga dapat melihat
subjek AM belum mampu

menyebutkan
kelompok gambar
awalan huruf
dengan satukan
menjadi kata yang
sama. Seperti huruf
1 maka katanya
ikan dan
seterusnya.
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cara yang ibu I terapkan | 4. Belum mampu
dengan huruf abjad, menyebutkan
misalnya awalan i kemudian dalam satu kata.
ibu menuliskan dipapan | 5. Masih bingung.
tulis. Maka, AM masih | 6. Peneliti juga dapat
binggung cara menyebutkan melihat subjek AM
menjadi kata ikan bunyi belum mampu cara
yang sama. yang ibu I terapkan
dengan huruf
abjad, misalnya
awalan i1 kemudian
ibu menuliskan
dipapan tulis.

7. AM masih
binggung cara
menyebutkan
menjadi kata ikan
bunyi yang sama.

Anak berkomunikasi | AM kriteria belum | 1. Belum

secara lisan dengan | berkembang, AM dapat berkembang.

menggunakan mulai menyatakan secara | 2. Menjawab  agak

perbendaharaan lisan dengan teman malu.

kata, serta mengenal | sebayanya maupun gurunya | 3. Tetapi hampir

simbol-simbol untuk | dan menjawab agak malu, muncul

persiapan membaca, | tetapi ~ hampir  muncul berkembanganya.

menulis, dan | berkembanganya.  Subjek | 4. Kurang memiliki

berhitung. tersebut kurang memiliki perbendeharaan
perbendeharaan kata yang kata yang baru.
baru. Sementara, ketika | 5. Ketika guru
guru menulis huruf abjad menulis huruf
dan kata dipapan tulis, abjad dan kata
kemudian AM dapat dipapan, kemudian
menulis di buku dan peneliti AM dapat menulis
dapat melihat subjek AM di buku.
belum berkembang dalam | 6. Belum
menulis. Subjek AM juga berkembang dalam
belum berkembang cara menulis.
mengenal simbol atau kata | 7. Belum
dengan menggunakan poster berkembang cara
huruf abjad dan AM belum mengenal  simbol
dapat menirukan apa yang atau kata dengan
sudah ibu I sampaikan, menggunakan
seperti huruf abjad A-Z. poster huruf abjad.
Kemudian ibu I menulis | 8. AM belum dapat
dipapan tulis tentang menirukan apa
kosakata bola-bola, AM yang sudah ibu I
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waktu menulis saja harus

sampaikan, seperti

ditemani supaya bisa huruf abjad A-Z.
menulis dengan baik. 9. Ibu I menulis
dipapan tulis
tentang  kosakata
bola-bola, AM
waktu menulis saja
harus ditemani
supaya bisa
menulis dengan
baik
4.  Anak menyatakan | AM kriteria belum | 1. Belum
dengan kalimat yang | berkembang, pada saat guru berkembang.
sederhana dan | meminta subjek menyusun | 2. Saat guru meminta
mudah dipahami. dan menyatakan kata subjek menyusun
menjadi satu kalimat yang dan  menyatakan
sederhana, subjek AM kata menjadi satu
belum bisa menunjukkan kalimat yang
kepada gurunya seperti sederhana.
kalimat saya-makan- | 3. Belum bisa
sarapan-pagi. Maka, subjek menunjukkan
AM belum bisa menyusun kepada gurunya.
dan menyatakan dengan | 4. Seperti kalimat
kalimat -~ yang sederhana saya-makan-
dalam sehari-hari. sarapan-pagi.

5. Belum bisa.

6. Menyusun dan
menyatakan
dengan kalimat
yang sederhana
dalam sehari-hari.

5. Anak memiliki kata | AM kriteria belum | 1. Belum

untuk berkembang, pada saat ibu I berkembang.

mengekspresikan menanyakan kepada subjek | 2. Pada saat ibu I

ide pada orang lain. | AM warna cat apa Kkita menanyakan
gunakan dalam  gambar kepada subjek AM
yang sudah ada, hanya warna cat apa kita
tinggal diwarnai saja. AM gunakan dalam
tidak menjawab dan sibuk gambar yang sudah
sendiri serta tidak bisa ada, hanya tinggal
memberi  pendapat  ide diwarnai saja.
warna untuk digunakan | 3. Tidak menjawab.
pada  gambar  tersebut | 4. Sibuk sendiri.
kepada orang lain. 5. Tidak bisa

memberi pendapat
ide warna.
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CATATAN LAPANGAN
Nama Guru : Ibu Ismiati, S.Pd i
Usia : 27 Tahun
Perkerjaan  : honorer
Alamat : Gampong Meulum
Nama Anak : AK
Usia Anak : 5 Tahun
Indikator Hasil observasi Coding
1. Anak menjawab | Subjek AK kriteria belum | 1. Belum
pertanyaan yang lebih | berkembang, ketika guru berkembang.
kompleks secara jelas. | menanyakan kepada AK, | 2. Ketika guru
cita-cita menjadi apa?, AK menanyakan
hanya diam saja dan tidak kepada AK,
bisa menjawab dari cita-cita
pertanyaan  lebih  jelas, menjadi apa?.

karena subjek AK masih | 3. Hanya dia saja.
malu-malu serta | 4. Tidak bisa
kebingungan. menjawab.
5. Masih malu-
malu.
6. Kebingungan.
2. Anak menyebutkan | AK kriteria belum | 1. Belum
kelompok gambar | berkembang dapat berkembang.
yang memiliki bunyi | dibuktikan pada saat guru | 2. Pada saat guru
yang sama. mengajar, AK disuruh huruf mengajar, AK
yang sama dan bunyi yang disuruh  huruf
sama  dengan  meniru. yang sama dan
Subjek AK hanya diam dan bunyi yang
sibuk sendiri dalam kegiatan sama dalam
pembelajaran serta bingung. meniru.
Tidak bisa menyebutkan | 3. Hanya diam.
kelompok = yang memiliki | 4. Sibuk sendiri.
bunyi yang sama. 5. Bingung
6. Tidak bisa
menyebutkan

kelompok yang
memiliki bunyi

yang sama.
3. Anak berkomunikasi | AK bahwa kriteria mulai | 1. Mulai
secara lisan, memilki | berkembang, memiliki berkembang.
perbendaharaan kata, | perbendaharaan kata dengan | 2. memiliki
serta mengenal | menyampaikan kepada perbendaharaan
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simbol-simbol untuk | orang lain dan menyatakan kata dengan
persiapan membaca, | secara lisan sudah mulai menyampaikan
menulis, dan | berkembang, tetapi masih kepada  orang
berhitung. malu ketika jumpa dengan lain.
orang baru. Guru | 3. Ketika  jumpa
menggunakan dengan poster dengan  orang
huruf abjad dan angka 1-10. baru.
Subjek AK dalam mengenai | 4. Guru
simbol tersebut sudah dapat menggunakan
meniru  untuk  persiapan dengan  poster
membaca dan  menulis huruf abjad dan
hampir berkembang angka 1-10.
mengenal huruf atau angka | 5. Sudah dapat
dan rajin. meniru  untuk
persiapan
membaca  dan
menulis hampir
berkembang
mengenal huruf
atau angka.
. Hampir
berkembang.
7. Rajin.
4 Anak menyusun | AK kriteria mulai | 1. Mulai
kalimat yang | berkembang, pada saat guru berkembang.
sederhana. meminta kepada AK untuk | 2. Pada saat guru

menyatakan kembali apa
yang telah guru sampaikan
dan menyusun huruf abjad
A-Z berturutan.  Subjek
sudah mulai bisa menyusun
huruf  berturutan, tetapi
belum tepat dalam
menyusun dan ungkapan
hurufnya. Subjek AK sudah
mampu menyusun huruf A-
Z dengan berurutan dan ibu
I suruh wulang apa yang
sudah ibu sampaikan
dengan huruf abjad yang
sederhana dan singkat saja,
tetapi masih lelet dan lama.

. Tetapi

. AK

5.Ibu I

meminta kepada

AK untuk
menyatakan
kembali apa

yang telah guru
sampaikan dan
menyusun huruf
abjad A-Z
berturutan.
belum
dalam
dan

tepat
menyusun
ungkapan
hurufnya.
sudah
mampu
menyusun huruf
A-Z dengan
berurutan.

suruh
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ulang apa yang

sudah ibu
sampaikan

dengan  huruf
abjad yang

sederhana dan
singkat saja.

5. Anak memiliki lebih
banyak kata-kata untuk
mengekspresikan -~ ide
pada orang lain.

AK kriteria mulai
berkembang, ketika ibu I
menanyakan dimana Kita
ambil air wudhuk di luar
atau di dalam kamar mandi,
AK menjawab di luar kamar
mandi saja bu, karena lebih
luas. Peneliti juga dapat
melihat AK sudah mulai
mampu menjawab, tapi
harus  benar-benar  kita
dengarkan apa yang AK
sampaikan kepada guru.

. Tetapi  masih
lelet dan lama.

. Mulai
berkembang.

. Ketika ibu I
menanyakan
dimana kita
ambil air

wudhuk di luar
atau di dalam
kamar mandi

. Menjawab  di

luar kamar
mandi saja bu,

karena lebih
luas.

. Peneliti juga
dapat  melihat
AK sudah mulai
mampu
menjawab, tapi
harus benar-
benar kita
dengarkan apa
yang AK
sampaikan

kepada guru.
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TRANSKIP WAWANCARA GURU

Nama Guru : Ismiati, S. Pd i

Usia : 27 Tahun
Pekerjaan : Honorer
Alamat : Gampong Meulum

Nama Anak : ARJ
Umur Anak : 5 Tahun

No Researcher Partisipan Coding

1 | Sudah berapa lama | Saya mengajar | 1. 4 tahun.
anda mengajar | dikelas B2 PAUD
dikelas B2 PAUD | Pocut Meuligoe 4
Pocut meuligoe? tahun dek.

2 | Metode apa yang | Saya menerapkan | 1. Menerapkan untuk
anda gunakan | metode untuk mengajar dengan
untuk mengajar? mengajar dengan membaca, menulis,

membaca, menulis,
dan juga menyimak

. Cerita kisah apa saja.

menyimak cerita

cerita ~ dan = saya | 3. Pengalaman.
ceritakan kisah apa
saja atau dari
pengalaman dek.
3 | Bagaimana Menurut saya dek | 1. Perkembagan bahasa

menurut tanggapan
anda mengenal
perkembangan
bahasa anak?

Perkembangan

bahasa anak sangat
penting bagi mereka
dek. Dan ungkapkan
bahasa dengan
mengenal  kosataka
dan perbendaharaan
kata serta simbol-
simbol untuk
menpersiapkan

membaca, menulis,
dan menghitung dek,
serta mereka bisa
berinteraksi dan
berkomunikasi

dengan guru, teman
sebayanya dan orang
dekatnya serta orang
lain dek. Tetapi kalau

. Ungkapkan bahasa

. Bisa Dberinteraksi dan

. AR kalau sekarang

secara  baik sangat
penting bagi anak.

dengan mengenal
kosataka dan
perbendaharaan kata
serta simbol-simbol
untuk menpersiapkan
membaca, menulis, dan
menghitung.

berkomunikasi  dengan
guru, teman sebayanya
dan orang dekatnya serta
orang lain.

perkembangan.bahasanya
belum berkembang.
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sekarang untuk
perkembangan
bahasa, ARJ belum
berkembang dek.
Bagaimana kendala | Baik dek, kedalanya | 1. Tidak memiliki media
anda menyesuaikan | gak memiliki media untuk bercerita.
pembelajaran  di |untuk bercerita dan | 2. Hanya memberikan
kelas B2? lainnya  dek, ibu secara  menyampaikan
hanya  memberikan kepada anak.
secara menyampaikan | 3. Kurang ada ide untuk
kepada mereka dek. bercerita sesuai dengan
Trus....kurang ide anak usia dini.
untuk bercerita sesuai | 4. Hanya menggunakan
dengan anak usia dini metode mempersiapkan
dek....ibu hanya untuk membaca, menulis,
memakei metode menyimak dan
mempersiapkan untuk mendengar.
membaca, menulis, | 5. Kurang melakukan
menyimak dan media lain dalam
mendengar dek. Jadi pembelajaran.
kami kurang
melakukan media lain
dalam pembelajaran
dek.
Bagaimana kendala | Kendalanya  ketika | 1. Anak sibuk  masing-
anda dalam | mereka sibuk masing.
mengajar? masing-masing atau | 2. Ribut.
ribut, ibu mengajar | 3. Ibu mengajar hanya
hanya sendiri. Tidak sendiri.
bisa menyenangin | 4. Tidak bisa.
sampal  suara ibu | 5. Hampir tidak lagi.
hampir tidak lagi dek
hehehe, kemudian
misalnya anak suruh
buka botol air atau
peralatan yang anak
dibutukan, terkadang
ibu  suruh  sama
mereka, sabar ya
nak...(ibu bilang
sama mereka satu-
satu dulu), ibu bantu
ya, begitu dek.
Bagaimana  latar | Saya tamatan lulus | 1. Lulus S1 PAI,
belakang S1 PAI dek. | 2. Ada, hanya satu orang

pendidikan anda?

Penelitipun bertanya

guru alumni PGTK.
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kepada ibu I “hmm
berarti disini belum
ada alumni
PGPAUD/PGTK ya
bu?” ada dek, Cuma
satu  orang  guru
jurusan PGTK dek,
yang lain rata-rata
jurusan tamatan S1
FKIP, PGSD, dan ada
juga tamatan SMA
dek.

3. Tamatan S1 FKIP,
PGSD, dan ada tamatan
SMA.




TRANSKIP WAWANCARA GURU

Nama Guru : Ismiati, S. Pd 1

Usia : 27 Tahun
Pekerjaan : Honorer
Alamat : Gampong Meulum

Nama Anak : AM
Umur Anak  : 5 Tahun
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No Researcher Partisipan Coding

1 | Sudah berapa lama | Saya mengajar dikelas | 1. 4 tahun
anda mengajar | B2 PAUD Pocut
dikelas B2 PAUD | Meuligoe 4 tahun dek.

Pocut Meuligoe?

2 | Metode apa yang | Saya menerapkan | 4. Menerapkan untuk
anda gunakan untuk | metode untuk mengajar mengajar  dengan
mengajar? dengan membaca, membaca, menulis,

menulis, dan  juga menyimak cerita

menyimak cerita dan
saya ceritakan kisah apa
saja atau dari
pengalaman dek.

. Cerita kisah apa

. Pengalaman

saja.

3 | Bagaimana menurut

tanggapan anda
mengenal
perkembangan bahasa
anak?

Menurut  saya = dek
Perkembangan  bahasa
anak sangat penting bagi

mereka  dek. Dan
ungkapkan bahasa
dengan mengenal
kosataka dan
perbendaharaan kata
serta simbol-simbol

untuk  menpersiapkan
membaca, menulis, dan
menghitung dek, serta
mereka bisa berinteraksi
dan berkomunikasi
dengan guru, teman
sebayanya dan orang
dekatnya serta orang lain
dek. Tetapi kalau
sekarang untuk
perkembangan  bahasa,
AM belum berkembang
dek.

. Perkembagan

. Ungkapkan bahasa

. Bisa berinteraksi

. AM kalau sekarang

bahasa secara baik
sangat penting bagi
anak.

dengan mengenal
kosataka dan
perbendaharaan
kata serta simbol-
simbol untuk
menpersiapkan
membaca, menulis,
dan menghitung.

dan berkomunikasi
dengan guru, teman
sebayanya dan
orang dekatnya
serta orang lain.

perkembangan
bahasanya  belum
berkembang.
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Bagaimana kendala
anda menyesuaikan
pembelajaran di kelas
ini?

Baik dek, kedalanya gak
memiliki media untuk

bercerita dan lainnya
dek, ibu hanya
memberikan secara
menyampaikan kepada
mereka dek.

Trus....kurang ide untuk
bercerita sesuai dengan
anak usia dini dek....ibu
hanya memakei metode

mempersiapkan  untuk
membaca, menulis,
menyimak dan
mendengar dek. Jadi

kami kurang melakukan

6. Tidak memiliki
media untuk
bercerita.

7. Hanya memberikan
secara
menyampaikan
kepada anak.

8. Kurang ada 1ide
untuk bercerita
sesuai dengan anak
usia dini.

9. Hanya
menggunakan
metode
mempersiapkan
untuk membaca,

media lain dalam menulis, menyimak
pembelajaran dek. dan mendengar.

10. Kurang
melakukan  media
lain dalam
pembelajaran.

Bagaimana kendala | Kendalanya ketika | 6. Anak sibuk masing-
anda dalam | mereka sibuk masing- masing.
mengajar? masing atau ribut, ibu | 7. Ribut.
mengajar hanya sendiri. | 8. Ibu mengajar hanya
Tidak bisa menyenangin sendiri.
sampai suara ibu hampir | 9. Tidak bisa.
tidak lagi dek hehehe, | 10. Hampir
kemudian misalnya anak tidak lagi.
suruh buka botol air atau
peralatan  yang anak
dibutukan, terkadang ibu
suruh sama mereka,
sabar ya nak...(ibu
bilang sama mereka
satu-satu  dulu), ibu
bantu ya, begitu dek.
Bagaimana latar | Saya tamatan lulus S1 | 4. Lulus S1 PAI,

belakang pendidikan
anda?

PAI dek. Penelitipun
bertanya kepada ibu I
“hmm  berarti  disini
belum ada  alumni
PGPAUD/PGTK ya
bu?” ada dek, Cuma satu
orang guru jurusan

5. Ada, hanya satu
orang guru alumni
PGTK.

6. Tamatan S1 FKIP,
PGSD, dan ada
tamantan SMA.
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PGTK dek, yang lain
rata-rata jurusan tamatan
S1 FKIP, PGSD, dan
ada juga tamantan SMA
dek.

AR-RANIRY
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Nama Guru  : Ismiati S.Pd 1

Usia : 27 Tahun

Pekerjaan : Honorer

Alamat : Gampong Meulum

Nama Anak : AK

Umur Anak  :5 Tahun

No Researcher Partisipan Coding

1 | Sudah berapa lama | Saya mengajar dikelas | 1. 4 tahun
anda mengajar dikelas | B2 PAUD Pocut
B2 PAUD  Pocut | Meuligoe 4 tahun dek.
meuligoe?

2 | Metode apa yang anda | Saya menerapkan | 7. Menerapkan untuk
gunakan untuk | metode untuk mengajar mengajar  dengan
mengajar? dengan membaca, membaca, menulis,

menulis, dan  juga menyimak cerita
menyimak cerita dan | 8. Cerita kisah apa
saya ceritakan kisah apa saja.

saja atau dari | 9. Pengalaman.
pengalaman dek.

3 | Bagaimana menurut | Menurut saya  dek | 9. Perkembagan
tanggapan anda | Perkembangan bahasa bahasa secara baik
mengenal anak sangat penting bagi sangat penting bagi

perkembangan bahasa
anak?

mereka  dek. Dan
ungkapkan bahasa
dengan mengenal
kosataka dan
perbendaharaan kata
serta simbol-simbol
untuk menpersiapkan

membaca, menulis, dan
menghitung dek, serta
mereka bisa berinteraksi

dan berkomunikasi
dengan guru, teman
sebayanya dan orang
dekatnya serta orang lain
dek. Tetapi kalau
sekarang untuk
perkembangan  bahasa,

AK mulai berkembang
dek.

anak.

Ungkapkan
bahasa dengan
mengenal kosataka
dan
perbendaharaan
kata serta simbol-
simbol untuk
menpersiapkan
membaca, menulis,
dan menghitung.

Bisa
berinteraksi ~ dan
berkomunikasi
dengan guru,
teman sebayanya
dan orang
dekatnya serta
orang lain.

AK kalau
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sekarang
perkembangan
bahasanya  mulai
berkembang.

Bagaimana kendala | Baik dek, kedalanya gak | 1. Tidak memiliki

anda menyesuaikan |memiliki media untuk media untuk

pembelajaran di kelas |bercerita dan lainnya bercerita.

B2? dek, ibu hanya | 2. Hanya
memberikan secara memberikan secara
menyampaikan  kepada menyampaikan
mereka dek. kepada anak.
Trus....kurang ide untuk | 3. Kurang ada ide
bercerita sesuai dengan untuk bercerita
anak usia dini dek....ibu sesuai dengan anak
hanya memakei metode usia dini.
mempersiapkan  untuk | 4. Hanya
membaca, menulis, menggunakan
menyimak dan metode
mendengar  dek.  Jadi mempersiapkan
kami kurang melakukan untuk  membaca,
media lain dalam menulis,
pembelajaran dek. menyimak dan

mendengar.

5. Kurang melakukan
media lain dalam
pembelajaran.

Bagaimana kendala | Kendalanya ketika | 1. Anak sibuk

anda dalam mengajar? | mereka sibuk = masing- masing-masing.
masing atau ribut, ibu | 2. Ribut.
mengajar hanya sendiri. | 3. Ibu mengajar
Tidak bisa menyenangin hanya sendiri.
sampai suara ibu hampir | 4. Tidak bisa.
tidak lagi dek hehehe, | 5. Hampir tidak lagi.

kemudian misalnya anak
suruh buka botol air atau
peralatan yang anak
dibutukan, terkadang ibu
suruh sama  mereka,
sabar ya  nak...(ibu
bilang sama mereka
satu-satu dulu), ibu bantu
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ya, begitu dek.

Bagaimana latar
belakang pendidikan
anda?

Saya tamatan lulus S1
PAI dek. Penelitipun
bertanya kepada ibu I
“hmm  berarti  disini
belum ada  alumni
PGPAUD/PGTK ya
bu?” ada dek, Cuma satu
orang guru  jurusan
PGTK dek, yang lain
rata-rata jurusan tamatan
S1 FKIP, PGSD, dan ada
Juga tamantan SMA dek.

1. Lulus S1 PAI,

2. Ada, hanya satu
orang guru alumni
PGTK.

3. Tamatan S1 FKIP,
PGSD, dan ada
tamantan SMA.
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Daftar Coding
No Daftar Coding Muncul
Kode
1 | 4 tahun 3
2 | Ada, hanya satu orang guru alumni PGTK. 3
3 | AK sudah mampu menyusun huruf A-Z dengan berurutan. 1
4 | AM belum dapat menirukan apa yang sudah ibu I sampaikan, 1
seperti huruf abjad A-Z.
5 | AM kalau sekarang perkembangan bahasanya belum 3
berkembang.
6 | AM masih binggung cara menyebutkan menjadi kata ikan 1
bunyi.
7 | Anak sibuk masing-masing. 3
8 | Belum berkembang cara mengenal simbol atau kata dengan 1
menggunakan poster huruf abjad.
9 | Belum berkembang dalam menulis. 1
10 | Belum berkembang. 8
11 | Belum bisa menjawab pertanyaan yang lebih kompleks secara 1
jelas.
12 | Belum bisa menunjukkan kepada gurunya. 1
13 | Belum bisa. 1
14 | Belum dapat menunjukkan pendapatnya kepada guru. 1
15 | Belum mampu dalam mengukapkan bahasa yang baik dan 1
masih bertele-tele.
16 | Belum mampu memiliki banyak kata atau kosakata untuk 1
mengespresikan ide-ide kepada orang lain.
17 | Belum mampu menggunakan perbendaharaan kata dan 1
mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis
dan berhitung.
18 | Belum mampu mengukapkan dengan baik. 1
19 | Belum mampu menyampaikan dengan kalimat yang 1
sederhana.
20 | Belum mampu menyebutkan dalam satu kata. 1
21 | Belum mampu. 2
22 | Bingung 1
23 | Bisa berinteraksi dan berkomunikasi dengan guru, teman 3
sebayanya dan orang dekatnya serta orang lain.
24 | Cerita kisah apa saja. 3
25 | Contoh apel dan anggur. 1
26 | Guru menggunakan dengan poster huruf abjad dan angka 1- 1
10.
27 | Hampir berkembang. 1
28 | Hampir tidak lagi. 3
29 | Hanya diam saja. 2
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30 | Hanya diam. 3
31 | Hanya memberikan secara menyampaikan kepada anak. 3
32 | Hanya menggunakan metode mempersiapkan untuk 3
membaca, menulis, menyimak dan mendengar.
33 | Hanya menjawab namanya sendiri bukan nama oarng tua. 1
Tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru yang lebih
jelas.
34 | Hanya menyebutkan satu kata dengan awalan yang sama.
35 | Ibu I bertanya kepada subjek ARIJ.
36 | Ibu I menulis dipapan tulis tentang kosakata bola-bola, AM
waktu menulis saja harus ditemani supaya bisa menulis
dengan baik.
37 | Ibu I suruh ulang apa yang sudah ibu sampaikan dengan huruf 1
abjad yang sederhana dan singkat saja.
38 | Ibu mengajar hanya sendiri. 3
39 | Kebingungan. 1
40 | Ketika dalam mulai pembelajaran. 1
41 | Ketika guru meminta ARJ untuk menyatakan ulang dengan 1
kalimat yang sederhana dan mudah dipahami kepada guru.
42 | Ketika guru menanyakan kepada AK, cita-cita menjadi apa?.
43 | Ketika guru menulis huruf abjad dan kata dipapan, kemudian
AM dapat menulis di buku.
44 | Ketika guru menyatakan secara lisan dengan subjek.
45 | Ketika gurunya menanyakan kepada subjek AM.
46 | Ketika ibu I menanyakan dimana kita ambil air wudhuk di
luar atau di dalam kamar mandi.
47 | Ketika jumpa dengan orang baru. 1
48 | Kurang ada ide untuk bercerita sesuai dengan anak usia dini. 3
49 | Kurang melakukan media lain dalam pembelajaran. 3
50 | Kurang memiliki perbendeharaan kata yang baru. 1
51 | Kurang percaya diri. 1
52 | Lulus S1 PAL 3
53 | Malu. 1
54 | Masih bingung. 1
55 | Masih kurang. 2
56 | Masih malu. 1
57 | Masih malu-malu. 1
58 | Memiliki banyak kata untuk menyampaikan ide kepada orang 1
lain.
59 | Memiliki perbendaharaan kata dengan menyampaikan kepada 1
orang lain.
60 | Menerapkan untuk mengajar dengan membaca, menulis, 3
menyimak cerita.
61 | Menjawab agak malu. 1
62 | Menjawab di luar kamar mandi saja bu, karena lebih luas. 1
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63 | Menjawab. 1

64 | Menyusun dan menyatakan dengan kalimat yang sederhana 1
dalam sehari-hari.

65 | Mulai berkembang. 3

66 | Nama kakak siapa?. 1

67 | Nama orang tua. 1

68 | Pada saat guru memerintahkan subjek untuk menyebutkan 1
kelompok bunyi yang sama.

69 | Pada saat guru meminta kepada AK untuk menyatakan 1
kembali apa yang telah guru sampaikan dan menyusun huruf
abjad A-Z berturutan.

70 | Pada saat guru mengajar, AK disuruh huruf yang sama dan 1
bunyi yang sama dalam meniru.

71 | Pada saat ibu I menanyakan kepada subjek AM warna cat apa 1
kita gunakan dalam gambar yang sudah ada, hanya tinggal
diwarnai saja.

72 | Peneliti juga dapat melihat AK sudah mulai mampu 1
menjawab, tapi harus benar-benar kita dengarkan apa yang
AK sampaikan kepada guru.

73 | Peneliti juga dapat melihat subjek AM belum mampu cara 1
yang ibu I terapkan dengan huruf abjad, misalnya awalan 1
kemudian ibu menuliskan dipapan tulis.

74 | Pengalaman. 3

75 | Percaya diri. 2

76 | Perkembagan bahasa secara baik sangat penting bagi anak. 3

77 | Rajin. 1

78 | Ribut. 3

79 | Saat guru meminta subjek menyusun dan menyatakan kata 1
menjadi satu kalimat yang sederhana.

80 | Seperti kalimat saya-makan-sarapan-pagi. 1

81 | Seperti saya pergi sekolah. 1

82 | Sibuk sendiri. 1

83 | Sibuk sendiri. 1

84 | Simbol huruf dan angka dalam mengingat. 1

85 | Subjek ARIJ juga belum mampu menyebutkan nama benda 1
atau hal-hal yang bunyi awalnya sama.

86 | Subjek belum bisa menyebutkan kelompok gambar awalan 1
huruf dengan satukan menjadi kata yang sama. Seperti huruf i
maka katanya ikan dan seterusnya.

87 | Subjek tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru. 1

88 | Sudah dapat meniru untuk persiapan membaca dan menulis 1
hampir berkembang mengenal huruf atau angka.

89 | Tamatan S1 FKIP, PGSD, dan ada tamantan SMA. 3

90 | Tempat tinggal. 1

91 | Tentang nama desa. 1
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92 | Terlihat binggung. 1
93 | Tetapi belum tepat dalam menyusun dan ungkapan hurufnya. 1
94 | Tetapi hampir muncul berkembanganya. 1
95 | Tetapi masih lelet dan lama. 1
Tidak bisa memberi pendapat ide warna. 1
96 | Tidak bisa menjawab. 1
97 | Tidak bisa menyebutkan kelompok yang memiliki bunyi yang 1
sama.
98 | Tidak bisa. 3
99 | Tidak dapat menyebukan kelompok gambar yang memiliki 1
bunyi yang sama.
100 | Tidak mampu.
101 | Tidak memiliki media untuk bercerita. 3
102 | Tidak menjawab. 1
103 | Tidak menyebutkan dengan kelompok yang memiliki yang
sama.
104 | Ungkapkan bahasa dengan mengenal kosataka dan 3

perbendaharaan  kata serta simbol-simbol  untuk
menpersiapkan membaca, menulis, dan menghitung.




Lampiran 13: Fokus Coding
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FOKUS CODING
Tema Sub tema Coding
Anak menjawab | Anak belum mampu menjawab
pertanyaan yang lebih | pertanyaan yang lebih
kompleks secara jelas. kompleks secara jelas.
Anak  sudah mulai Dbisa
menjawab  pertanyaan yang
lebih kompleks secara jelas.
Anak sudah mampu menjawab
pertanyaan yang lebih
kompleks secara jelas.
Anak sudah sangat mampu
menjawab  pertanyaan yang
lebih kompleks secara jelas.
Anak menyebutkan | Anak belum mampu
kelompok gambar yang | menyebutkan kelompok gambar
memiliki  bunyi yang | yang memiliki bunyi yang
sama. sama.
Anak sudah mulai bisa
menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi yang
sama.
Anak sudah mampu
menyebutkan kelompok gambar
yang memiliki bunyi yang
sama.
Anak sudah sangat mampu
Perkembangan menyebutkan kelompok gambar

bahasa anak

yang memiliki bunyi yang
sama.
Anak menyatakan secara | Anak belum mampu
lisan dengan | menyatakan secara lisan dengan
menggunakan menggunakan perbendaharaan
perbendaharaan kata, | kata, serta mengenal simbol-
serta mengenal simbol- | simbol untuk persiapan
simbol untuk persiapan | membaca, menulis, dan
membaca, menulis, dan | berhitung.
berhitung. Anak sudah mulai bisa

menyatakan secara lisan dengan
menggunakan perbendaharaan
kata, serta mengenal simbol-
simbol untuk persiapan
membaca, menulis, dan
berhitung.
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Anak sudah mampu
menyatakan secara lisan dengan
menggunakan perbendaharaan
kata, serta mengenal simbol-

simbol untuk persiapan
membaca, menulis, dan
berhitung.

Anak sudah sangat mampu
menyatakan secara lisan dengan
menggunakan perbendaharaan
kata, serta mengenal simbol-

simbol untuk persiapan
membaca, menulis, dan
berhitung.

Anak berkomunikasi | Anak belum mampu

dengan kalimat yang
sederhana dan mudah
dipahami.

berkomunikasi dengan kalimat
yang sederhana dan mudah
dipahami.

Anak  sudah mulai bisa
berkomunikasi dengan kalimat
yang sederhana dan mudah
dipahami.

Anak sudah mampu
berkomunikasi dengan kalimat
yang sederhana dan mudah
dipahami.

Anak sudah sangat mampu
berkomunikasi dengan kalimat
yang sederhana dan mudah
dipahami.

Anak memiliki  kata
untuk mengekspresikan
ide pada orang lain.

Anak belum mampu memiliki
kata untuk mengespresikan ide
pada orang lain.

Anak sudah mulai Dbisa
memiliki kata untuk
mengespresikan ide pada orang
lain.

Anak sudah mampu memiliki
kata untuk mengespresikan ide
pada orang lain.

Anak sudah sangat mampu
memiliki kata untuk
mengekspresikan  ide  pada
orang lain.

Faktor-faktor
mempengaruhi

Kekurangannya pengunaan
media dalam pembelajaran.
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perkembangan  bahasa | Kekurangan metode dalam

anak bercerita untuk peserta didik.
Kurangnya interaksi antara guru
dan anak.

AR-RANIRY




Lampiran 14: Foto dan Dokumentasi Penelitian
Dokumentasi

PAUD Pocut Meuligoe
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Kegiatan Wawancara Guru

(Wawancara dengan Ibu Ismiati, S.Pd i)
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Kegiatan Observasi Anak

(Anak sedang memperhatikan guru untuk mengenal poster angka 1-10)
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A1 18 hlald & N

(Anak sedang memperhatikan guru untuk mengenal huruf dan angka dipapan
tulis)
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(Guru sedang menanyakan kepada anak dan anak menunjukkan pendapatnya
kepada guru)



Nama lengkap
Tempat/tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama

Status

Pekerjaan

Alamat

Email

Nama orang tua
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